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IW/ EDITORIAL #4 


Antara Efisiensi dan Ketergantungan 


alam era serba digital ini, ke- 
D hadiran kecerdasan buatan (ATI) 

di dunia pendidikan menyen- 
tuh berbagai pandangan yang tidak 
dapat diabaikan oleh mahasiswa. Bagi 
sebagian dosen, AI dianggap sebagai 
sahabat setia yang membantu menin- 
gkatkan efisiensi pembelajaran dan 
mengotomatisasi tugas-tugas adminis- 
tratif. Mereka merasakan potensi besar 
AI untuk mengintegrasikan teknologi 
ini ke dalam kurikulum, membuat se- 
galanya lebih cepat dan mudah tanpa 
perlu melibatkan pikiran kritis. Na- 
mun, mahasiswa dari Fakultas Ilmu 
Sosial dan Hukum (FIS-H) UNM, Wira 
Satriaji, melihat penggunaan Al seb- 
agai "sesuatu yang positif" terutama 
dalam mengakses informasi dengan 
kecepatan dan efisiensi. Namun, dia 
tidak lupa menyindir bahwa keprakti- 
san AI juga membawa dampak negatif, 
di mana mahasiswa bisa "malas untuk 
selektif mencari informasi." 

Dalam pandangan seorang dosen, 
Moldi, penggunaan Al tidak hanya 
memberikan efisiensi, tetapi juga 
menjadikan teknologi sebagai penun- 
jang dalam mengakses dan menyaring 
literatur penelitian. Namun, ia dengan 
sarkastis menyampaikan bahwa "di 
mana-mana teknologi itu sebagai pu- 
nanjang saja," tanpa memungkiri man- 
faatnya. Meskipun demikian, Moldi 
menekankan bahwa mahasiswa harus 
belajar untuk tidak hanya mengandal- 
kan Al, melainkan juga mengembang- 
kan keterampilan kritis mereka. 

Penggunaan AI juga menjadi so- 
rotan dalam dampaknya terhadap 
minat literasi mahasiswa. Seorang 
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dosen Psikologi Sosial yakni Rajan, 
mencatat bahwa AI memudahkan ak- 
ses ke berbagai sumber literatur den- 
gan cepat, namun mengkhawatirkan 
ketergantungan mahasiswa pada Al. 
Ia dengan sinis menyampaikan bah- 
wa mahasiswa cenderung "membaca 
hasil dari Al tanpa pemahaman yang 
mendalam," menciptakan generasi 
yang lebih suka menyalin daripada 
memahami. 

Sementara itu, ada juga maha- 
siswa yang mengakui ketergantungan 
pada Al, terutama saat tugas mende- 
sak. Seorang mahasiswa, Rama, men- 
gungkapkan bahwa pada kondisi ter- 
tentu, ia bahkan tidak memvalidasi 
informasi yang diperoleh dari Al. 
"Kita sedang menuju era 5.0 di mana 
kita harus beradaptasi dalam penggu- 
naan teknologi. Dengan begitu, kita 
harus belajar untuk mengontrol diri 
dan tidak berlebihan dalam meng- 
gunakannya," ujarnya dengan sedikit 
sarkasme. 

Dosen Sosiologi UNM, Supriadi 
Torro, menyoroti potensi penyalah- 
gunaan Al, menyebut plagiasi seb- 
agai hal "paling norak." Ia mengin- 
gatkan bahwa penyalahgunaan AI 
dapat membuat sivitas akademika ke- 
hilangan kreativitas dan inovasi, dan 
merugikan sistem pendidikan. Meski- 
pun AI dapat membantu meningkat- 
kan pengetahuan, penyalahgunaan- 
nya dapat membawa dampak jangka 
panjang yang serius. Sebagai solusi, 
Supriadi mengingatkan pentingnya 
nilai-nilai moral dan norma agar si- 
vitas akademika tidak terjebak dalam 
ketergantungan teknologi. (") 
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Borong Prestasi Abdidaya 
PPK Ormawa 


BERKUMPUL - Foto bersama tim PPK Ormawa UNM 


Tim pelaksana Program 
Penguatan Kapasitas 
Organisasi Mahasiswa 
Universitas Negeri 
Makassar (PPK Ormawa 
UNM) berhasil meraih 

6 penghargaan dari 
berbagai kategori pada 
ajang Abdidaya Ormawa 
tahun 2023. Ajang 
tersebut berlangsung 

di Kampus Tegalboto 
Universitas Jember, 
Sabtu (9/12) yang lalu. 


Program Penguatan Kapasitas 
Organisasi Kemahasiswaan (PPK 
Ormawa) adalah program penguatan 
kapasitas ormawa melalui serang- 
kaian proses pembinaan ormawa 
oleh PT yang diimplementasikan 
dalam program pengabdian dan 
pemberdayaan masyarakat. 


Sebanyak 1.200 mahasiswa 
yang tergabung dalam 160 tim dari 
78 Perguruan Tinggi Negeri dan 
Perguruan Tinggi Swasta (PTN/ 
PTS) se-Indonesia berkompetisi 
memamerkan program pengabdian 
dan pemberdayaan masyarakat yang 
sudah dilakukan. Baik dalam bentuk 
poster maupun video. Semuanya 
terangkum dalam kegiatan expo 
Abdidaya PPK Ormawa di gedung 
Soetardjo Universitas Jember. Ada 
16 tema yang diusung oleh para 
mahasiswa, mulai tema kewirausa- 
haan, desa wisata hingga desa ramah 
perempuan. 

Bakhrani Rauf selaku koordi- 
nator TIM PPK ORMAWA UNM 
mengkonfirmasi berhasil meraih 6 
penghargaan dari berbagai kategori 
pada ajang Abdidaya Ormawa tahun 
2023. 

“Empat medai emas yang di- 
raih. Tiga emas disumbang oleh tim 
Maperwa, satu emas diperoleh oleh 
Himaprodi PBSI FBS, dan satu med- 
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ali perunggu disumbang oleh LDF 
SC Al Furgan BEM FIS-H,” tutur 
Ketua Lembaga Penelitian dan Pen- 
gabdian Masyarakat UNM ini. 

Sementara itu, Wakil Rektor Bi- 
dang Kemahasiswaan dan Alumni 
UNM, A. Muhammad Idkhan men- 
gungkapkan kebanggaannya atas ca- 
paian mahasiswa UNM di ajang na- 
sional tersebut. Menurutnya, prestasi 
ini tidak lepas dari kerja keras maha- 
siswa, dosen, serta dukungan pimpi- 
nan universitas. 

“Bagi saya, ini adalah capaian 
fantastis. Tentu sangat membang- 
gakan nama kampus kita tercinta. 
Terkhusus, dukungan dari bapak 
Rektor UNM yang luar biasa selama 
ini dalam rangka menyukseskan keg- 
jatan kemahasiswaan,” ungkap guru 
besar teknik mesin ini. 

Secara keseluruhan, seban- 
yak 5 Tim pelaksana PPK Ormawa 
UNM berhasil diberangkatkan pada 
ajang Abdidaya Ormawa 2023. Ke- 
lima tim tersebut, yaitu Majelis Per- 
musyawaratan Mahasiswa UNM 
(Maperwa UNM), Lembaga Dak- 
wah Fakultas Study Club Al Furgan 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Hukum UNM (LDF 
SC AL FURGAN BEM-FISH 
UNM), Himpunan Mahasiswa Pen- 
didikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu 
Pendidikan UNM (HIMA PLS FIP), 
Himpunan Mahasiswa Program Stu- 
di Pendidikan Bahasa dan Sastra In- 
donesia Fakultas Bahasa dan Sastra 
UNM (Himaprodi PBSI FBS UNM), 
dan Mahasiswa Peneliti Ekolibrium 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNM 
(MP Ekolibrium FEB UNM). 
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TERBENGKALAI - Laboratorium Pendidikan Guru Sekolah Dasar Kampus Univer- 


sitas Negeri Makassar terbengkalai. 


Ketua TIM PPK Ormawa 
Maperwa, Muh. Riyadh Ma'rif me- 
nuturkan bahwa capaian ini tidak 
lepas dari peran semua tim pelak- 
sana. Keseluruhan tim tersebut telah 
berusaha selama kurang lebih lima 
bulan untuk merealisasikan program 
yang didanai oleh Kementerian Pen- 
didikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia (Ke- 
mendikbudristek RI) ini. 

“Ini adalah hasil kerja keras 
semua tim dalam menjalankan pro- 
gram yang sangat baik ini, kami 
merancang pengelolaan sampah 
berbasis digital yang ada di Desa 
Tarowang, Kabupaten Jeneponto 
dan ternyata hasilnya sangat berdam- 
pak,” tuturnya. 

Tim pelaksana PPK Ormawa 
Maperwa UNM membawa program 
dengan judul “Program E-Trash Bank 
untuk Mewujudkan SDG's Desa Sa- 
dar Lingkungan dan Meningkatkan 
Penghasilan Rumah Tangga di Desa 
Tarowang”. Dosen pendamping tim, 
Asri Ismail menjelaskan, program 
ini menggunakan inovasi teknologi 


berupa website sebagai komponen 
utama. Website tersebut berfungsi 
sebagai buku tabungan untuk seluruh 
nasabah yang ada di Desa Tarowang, 
Kabupaten Jeneponto. 

Adapun torehan penghargaan 
yang berhasil diraih oleh Tim PPK 
Ormawa UNM pada ajang Abdi- 
daya Ormawa 2023 yaitu Terbaik 
2 kategori Sistem Pendukung Per- 
guruan Tinggi Teraktif diraih oleh 
UNM, terbaik 1 kategori Dosen 
Pendamping Terinovatif diraih oleh 
Asri Ismail, juara Terbaik 1 kategori 
Mitra dengan Dukungan Keberlan- 
jutan Paling Strategis diraih oleh 
mitra kerja Maperwa UNM, terbaik 
1 kategori Sistem Pendukung Or- 
ganisasi Kemahasiswaan Terkomu- 
nikatif diraih oleh Himaprodi PBSI 
FBS UNM, terbaik 4 kategori Tim 
Pelaksana dengan Manajemen Ker- 
ja Terinovatif diraih oleh LDF SC 
AL Furgan BEM FIS- H UNM, dan 
terbaik 1 kategori Tim Pelaksana 
Dengan Sustainable Development 
Goals Terkuat diraih oleh Maperwa 
UNM. (bul) 


Menjejaki Museum Lapawawoi Bone 


Arwin, seorang 

lulusan arkeologi dari 
Universitas Hasanuddin 
merupakan salah 

satu staf di Museum 
Lapawawoi. Koleksi di 
museum ini tidak selaras 
dengan namanya, yaitu 
Museum Lapawawoi 
Karaeng Sigeri, dan 
koleksi yang ada sedikit 
tercampur. 


Pada awal tahun 2020, terjadi 
insiden di museum di mana beber- 
apa barang diambil oleh pengurus 
sebelumnya. Lalu pada tahun 2020, 
barang-barang tersebut diatur ulang 
karena rencana akan dibuatkan 
jalur untuk memandu pengunjung. 
Saat ini, sebagian besar koleksi 
yang dipajang masih seadanya den- 
gan progress penataan 80Yo. 

Beberapa koleksi foto menun- 
jukkan kunjungan Presiden Soek- 
arno ke Bola Subbie. Namun, tidak 
semua koleksi di museum ini asli, 
sebagian besar adalah duplikat. 
Museum ini didirikan pada tahun 
1929 dan dulunya merupakan ista- 
na dari Raja Andi Mappanyukki, 
raja ke-32, sebelum kemudian di- 
ubah menjadi museum. 

“Salah satu penemuan men- 
arik adalah gundukan batu yang 


merupakan replika penguburan 
masa lalu. Rangka manusia dite- 
mukan di Leang Campa Lombok, 
tepatnya di Bonto Cani, yang di- 
gali sekitar tahun 2016-2017. Di 
Bonto Cani juga ditemukan bekas 
telapak tangan tepatnya di Leang 
Uhalia. Terdapat 7 rangka manu- 
sia, beberapa di antaranya tidak 
utuh. Koleksi ini memberikan wa- 
wasan tentang kehidupan manusia 
pada masa lalu. 

Menurut Arwin, Museum 
Lapawawoi juga menampilkan 
berbagai peralatan yang digu- 
nakan dalam acara-acara besar di 
Kerajaan Bone, seperti peralatan 
para Bissu saat acara panen. Ada 
juga contoh Songko Recca, yang 
pembuatannya difokuskan di Desa 
Paccing. Museum ini menjadi tem- 
pat komunikasi peradaban, buda- 
ya, dan pembelajaran tentang masa 
lalu, termasuk replika Songko Bu- 
laweng milik Arung Palakka yang 
dilapisi emas. 

“Selain itu, guci dianggap seb- 
agai simbol strata sosial. Pada masa 
kerajaan, memiliki guci menanda- 
kan status bangsawan. Museum ini 
juga memiliki stempel kerajaan, 
mengingatkan pada sistem pemer- 
intahan kerajaan Koleksi museum 
mencakup mata uang yang pernah 
diterbitkan oleh Kerajaan Bone, 
perlengkapan persenjataan, dan 
perlengkapan dapur. Koleksi ini 
mewakili sejarah dari zaman pra-se- 
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jarah hingga pra-To Manurung atau 
masuknya Islam," ungkapnya. 

Silsilah Raja Bone juga dipa- 
merkan, menunjukkan pertalian 
mereka dengan raja-raja Sulawesi 
dan ikatan pernikahan antara Bone 
dan Gowa. Hal ini untuk mem- 
beritahukan khalayak bahwa di Su- 
lawesi itu tidak ada orang lain, kita 
semua terikat oleh hubungan darah. 
Jadi mulai dari zaman Raja Bone 12 
sudah ada ikatan pernikahan antara 
Bone dan Gowa. Kita tidak bisa di- 
katakan dipisahkan oleh suku kare- 
na memiliki hubungan darah. 

Kesejarahan juga terlihat 
dalam koleksi koin yang diterbit- 
kan oleh tiga raja Bone dari abad 
ke-13 hingga ke-18. Museum ini 
mencerminkan berbagai aspek 
budaya dan sejarah masyarakat 
Bone, termasuk adat istiadat dan 
kepercayaan. 

Bissu, yang telah hadir sejak 
zaman kerajaan, juga mengalami 
perubahan seiring berjalannya 
waktu. Setelah masuknya Islam, 
bissu yang dulunya menjadi yang 
sering melakukan ritual kini hanya 
bertugas sebagai penjaga pusaka. 

Di dalam museum ini terdapat 
banyak pameran, seperti foto raja- 
raja Bone, peninggalan-pening- 
galan, barang peninggalan bissu, 
bahan pembuatan Songko Recca, 
alat pembuatan Lipa' Sabbe, uang 
Indonesia zaman dahulu, hingga 
penemuan kerangka manusia pur- 


FOTO - Bangunan Museum PAK di Eyes Bone 18 


ba. Satu yang perlu diingat, bahwa 
semua yang dipamerkan di dalam 
museum ini adalah replika, kecuali 
meriam yang digunakan pada saat 
ekspansi militer Belanda dulu. 
Terdapat kurang lebih 331 kolek- 
si, Museum Lapawawoi menjadi 
sumber penting untuk memahami 
sejarah dan budaya Kerajaan Bone. 

Pertanyaan yang sontak di- 
tanyakan yaitu latar belakang 
berdirinya museum lapawowoi, 
Sekretaris TACB Bone, Andi Pati, 
memberikan informasi tentang 
awal fungsi museum ini sebagai 
istana Raja Andi Mappanyukki, 
yang kemudian digunakan sebagai 
Sao Raja setelah dilantik. Sebelum 
Andi Mappanyukki dilantik, be- 
liau menempati Bola Soba' yang 
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sebelumnya ada di rumah jabatan. 
Museum Lapawawoi yang kemu- 
dian digunakan sebagai Sao Raja 
ini sedikit berbeda dengan Sao 
Raja sebelum-sebelumnya yang 
berbentuk rumah panggung. 

“Hal ini menjadi makna sim- 
bolik bahwa Bone sudah ditakluk- 
kan. Ditunjukkan dengan dipo- 
tongnya kaki rumah panggung ini 
menjadi bentuk museum yang sek- 
arang ini dan modern. Hal ini juga 
menjadi memori kelam bagi orang 
Bone bahwa mereka telah ditak- 
lukkan dan harus berlutut. Bahwa 
raja Bone kedudukannya tidak 
boleh lebih tinggi. Museum ini 
memainkan peran penting dalam 
peralihan dari pemerintahan tradis- 
ional ke kolonial.”tuturnya. (“) 
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FOTO - Ilustrasi seseorang yang menggunakan Artificial Intelligence 


Mahasiswa Lebih Suka Instan 


Al adalah singkatan dari 
"Artificial Intelligence" 
atau dalam bahasa 
Indonesia adalah 
kecerdasan buatan. 

Ini merujuk pada 
pengembangan komputer 
dan sistem yang mampu 
melakukan tugas- 

tugas yang biasanya 
memerlukan kecerdasan 
manusia, seperti 
pemahaman bahasa 
alami, pengambilan 
keputusan, dan 
pemecahan masalah. 


Artificial Intelligence (AI) 
adalah bidang ilmu komputer 
yang berfokus pada pengemban- 
gan sistem dan teknologi yang 
mampu melakukan tugas-tugas 
yang secara tradisional, me- 
merlukan kecerdasan manusia. 
Tujuan utama dari AI adalah 
menciptakan entitas buatan yang 
dapat belajar, beradaptasi, dan 
mengeksekusi tugas-tugas kom- 
pleks tanpa intervensi manusia. 
Al juga telah banyak berkontri- 
busi terhadap bidang-bidang, ter- 
utama dalam bidang pendidikan 
khususnya di perguruan tinggi, 
sehingga banyak pula yang mun- 
cul pandangan terhadap penggu- 
naan Al entah dari dosen maupun 
kalangan mahasiswa. 

Pandangan terhadap penggu- 
naan Al dapat bervariasi di antara 
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dosen dan mahasiswa. Beberapa 
dosen melihat AI sebagai alat 
yang kuat untuk meningkatkan 
efisiensi pembelajaran, melaku- 
kan penelitian, dan mengotoma- 
tiskan tugas-tugas administratif. 
Mereka merasakan potensi besar 
dalam mengintegrasikan teknolo- 
gi ini ke dalam kurikulum. Di sisi 
lain, mahasiswa dari Fakultas 
Ilmu Sosial dan Hukum (FIS-H) 
UNM, Wira Satriaji melihat peng- 
gunaan AI dalam mengakses in- 
formasi pun sebagai sesuatu yang 
positif. 

Kecepatan dan efisiensi AI 
dalam menyaring, mengelompok- 
kan, dan menyajikan informasi 
yang relevan. Al dapat membantu 
mahasiswa menemukan sumber- 
sumber yang lebih spesifik dan 
mempercepat proses penelusuran 
informasi. Meskipun AI dapat 
meningkatkan efisiensi dan ak- 
sesibilitas informasi, ada risiko 
bahwa mahasiswa mengandalkan 
terlalu banyak pada teknologi ini 
tanpa mengembangkan keterampi- 
lan kritis mereka. 

"Dapat mengakses informasi 
lebih mudah dan praktis, namun 
penggunaannya juga menimbul- 
kan dampak yaitu mahasiswa jadi 
lebih malas untuk selektif mencari 
informasi,” tutur Wira. 

Mahasiswa Pendidikan Se- 
jarah itu mengatakan bahwa 
kualitas pendidikan di era Al se- 
harusnya lebih baik lantaran Al 
telah menjadi penunjang dalam 
mengakses informasi namun pada 
kenyataannya mahasiswa lebih 
pragmatis yang berpikir atau ber- 
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tindak yang menekankan pada 
kegunaan dan hasil praktis, tan- 
pa terlalu memikirkan teori atau 
prinsip tertentu. 

"Dari segi hasil sebenarnya se- 
harusnya menjadi lebih baik karena 
dengan mudah mendapatkan infor- 
masi, namun pada esensinya jus- 
tru mahasiswa dan siswa menjadi 
pragmatis," ucapnya. 

Di samping itu, Dosen 
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 
(FIS-H) Mauliadi Ramli yang atau 
yang sering disapa dengan Moldi, 
penggunaan Al bagi dosen dapat 
mengalami peningkatan efesiensi. 
Selain itu, AI dapat berfungsi seb- 
agai sumber informasi yang sangat 
kuat. Dosen dapat menggunakan 
AI untuk mengakses dan menyar- 
ing literatur penelitian, mencari 
referensi yang relevan, dan men- 
ganalisis tren dalam bidang aka- 
demis tertentu. Selain itu, platform 
AI juga dapat memberikan reko- 
mendasi untuk sumber-sumber 
yang mungkin bermanfaat, mem- 
percepat proses penelitian dan 
pengembangan materi pembela- 
jaran. Penggunaan Al ini bahkan 
dapat menjadi alat yang sangat 
berguna, penting untuk memveri- 
fikasi dan mengevaluasi kredibili- 
tas sumber-sumber yang dihasil- 
kan oleh teknologi ini. 

"Kalau saya sebagai dosen itu 
banyak manfaatnya apalagi misal- 
nya selain dari segi efesiensi juga 
segi aksibilitas nya itu tentunya 
membantu dalam proses pembe- 
lajaran terus AI juga itu banyak 
sumber-sumber belajarnya dari 
efesiensinya itu analisis data dan 
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sebagainya kembali lagi ke cara 
penggunaannya, karena di mana- 
mana teknologi itu sebagai punan- 
jang saja,” ungkapnya 

Sementara itu, mengenai 
pendidikan di era AI, Moldi men- 
gatakan AI dianggap sebagai 
penunjang karena teknologi ini 
dapat memberikan dukungan tam- 
bahan dalam berbagai konteks. Is- 
tilah penunjang menggambarkan 
peran Al sebagai alat atau sistem 
yang melengkapi pekerjaan ma- 
hasiswa maupun dosen atau mem- 
perkuat kemampuan. Namun ia 
mengakui yang hebat ialah manu- 
sianya bukan teknologinya. 

"Yang ditanyakan itu kan di 
era penggunaan AI, mau tidak mau 
sebagai dosen sebagai mahasiswa 
itu akhirnya Al itu adalah menun- 
jang proses pembelajaran, namun 
di mana-mana alur yang berpikir 
hebat itu adalah manusia bukan 
teknologinya jadi kembali lagi ke 
berpikir logikanya sebenarnya," 
ujarnya. 

Lebih lanjut, Moldi berpan- 
dangan bahwa Al dapat berperan 
dalam membantu pengembangan 
dan implementasi kebijakan khu- 
susnya pada lingkup UNM pada 
sistem pembelajaran yang meng- 
gunakan sistem elemen. 

"Kalau dilihat dari Al ber- 
pengaruh terhadap kebijakan 
tentu berpengaruh kebijakan, 
kebijakan apa? Misalkan sistem 
pembelajaran sekarang kan ber- 
basis elemen di UNM itu kan 
teknologi semua, itu kan Al 
semua, di elemen digunakan AI 
terus pengembangan kebijakan 


akademik pasti Al akan berparti- 
sipasi di situ berarti secara lang- 
sung mau tidak mau pasti akan 
berpengaruh dan mau tidak mau 
AI pasti akan digunakan untuk 
menunjang itu karena kembali 
lagi ke efesiensi itu,” katanya. 

Moldi juga menambahkan 
bahwa perubahan metode pem- 
belajaran adalah hal yang bersifat 
dinamis atau berubah-ubah. Disi- 
tulah AI akan mengatur tempat 
dan bagaimana kita menyesuaikan 
kondisi saat itu juga. Bahkan ma- 
hasiswa telah banyak menggunak- 
an Al dalam menyelesaikan tugas 
akhir. Ia juga menegaskan bahwa 
AI hanyalah penunjang kelancaran 
proses pembelajaran dan kemu- 
dahan ataupun efektifitas pembe- 
lajaran. Selebihnya akan kembali 
kepada mahasiswa tentang cara 
berpikir mengenai AI. 

“Mahasiswa juga harus be- 
radaptasi bukan hanya meng- 
gunakan Al saja, tapi membantu 
mahasiswa untuk lebih berpikir, 
karena jika dilihat dengan ke- 
nyataan sekarang kualitas maha- 
siswa menurun karena penggu- 
naan AI mempermudah segalanya 
tanpa adanya analisis dari maha- 
siswa,” katanya. (tim) 
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i era yang serba digital ini, 

teknologi tentu tidak hanya 
digunakan untuk hal-hal positif, 
selalu ada celah untuk penyalah- 
gunaan. Kecerdasan buatan atau 
Artificial Intelligence (Al) juga 
tidak terlepas dari hal tersebut. 
Efektivitas dan efisiensi yang 
disajikan oleh AI tentu saja dapat 
dengan mudah disalahgunakan. 
Tidak perlu jauh-jauh, dalam du- 
nia pendidikan pun telah banyak 
ditemukan penyalahgunaan Al 
dengan kedok yang beragam. 

Supriadi Torro salah satu 
Sosiolog UNM, mengatakan pe- 
nyalahgunaan Al adalah apabila 
digunakan untuk menyebarkan 
hoaks, menipu, dan plagiasi. 
Menurutnya, plagiasi merupakan 
hal paling norak yang sering ter- 
jadi dalam dunia pendidikan uta- 
manya di tingkat perguruan tinggi. 

Penyalahgunaan AI dalam 
pendidikan membutuhkan per- 
hatian serius sebab dampak yang 
ditimbulkan bagi individu dapat 
berjangka panjang. Supriadi 
menyebut, penyalahgunaan Al 
terutama dalam pendidikan me- 
nyebabkan ketergantungan dan 
dapat menurunkan daya pikir 
serta kepercayaan diri. 

"AI apabila disalahgunakan 
menyebabkan ketergantungan. 
Sivitas akademika menjadi tidak 
mandiri, percaya diri kurang, 
terlalu mengandalkan orang lain, 
dan pada akhirnya menjadikan- 
nya tidak mampu memecahkan 
masalah yang dialami," ucapnya. 


Tahun MMXXIII 2023 


Awas Ketergantungan Al 


Selain itu, kesalahan dalam 
menggunakan Al pastinya ber- 
dampak besar bagi pendidikan di 
masa yang akan datang. Al adalah 
alat untuk membantu menam- 
bah pengetahuan dan keterampi- 
lan, bukan alat untuk melakukan 
segala hal. Penyalahgunaan Al 
menjadikan sivitas akademika ti- 
dak kreatif dan inovatif sehingga 
pendidikan seakan-akan tidak 
mencerdaskan tetapi justru me- 
nyebabkan manusia ketergantun- 
gan teknologi. 

Lebih lanjut, Supriadi me- 
nuturkan jika penyalahgunaan 
AI dalam dunia pendidikan tidak 
hanya berdampak ke sivitas aka- 
demika dan sistem pendidikan 
saja, tapi juga berdampak pada 
masyarakat. Seperti yang kita 
ketahui, mahasiswa maupun aka- 
demisi adalah agent of changes 
dan agent of controll yang nanti- 
nya akan membawa pengaruh 
bagi masyarakat. 

"Dampaknya pasti ke sivi- 
tas akademika itu sendiri, mulai 
dari pelajar, guru, mahasiswa, 
dan dosen. Selain itu, ada sistem 
pendidikan dan masyarakat yang 
juga akan terkena dampaknya. 
Masyarakat akan menerima out- 
put dari orang yang 'tidak lulus' 
dalam artian orang yang tidak 
punya kapasitas dan kinerja yang 
baik karena selama pendidikan 
ketergantungan pada Al dan itu 
adalah dampak jangka panjang, " 
tuturnya. 

Dosen Fakultas Ilmu Sosial 


JENIS-JENIS Al 


Task-specific Al 
Al yang dapat melakukan tugas 
tertentu, seperti pengenalan @ 
suara, pengenalan wajah, dan 
pengenalan teks. 


Al yang dapat meniru 
perilaku manusia, seperti 
chatbot dan asisten virtual. 


PeRKCMBANGAN Al 


TAHUN 


1956 


Ketika John McCarthy, 
Marvin Minsky, 
Nathaniel Rochester, 
dan Claude Shannon 
mengadakan konferensi 
di Dartmouth College 
untuk membahas 
tentang kecerdasan 
buatan. 
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TAHUN 


1960-AN 


Para peneliti 
mengembangkan 
program komputer 
yang dapat meniru 
kemampuan manusia 
dalam memecahkan 
masalah matematika 
dan logika. 


— Hukum (FIS-H) UNM ini ber- 
pesan untuk menanamkan nilai- 
nilai moral dan norma dalam diri 
agar tetap konsisten dalam ke- 
jujuran dan kedisiplinan. Menu- 
rutnya, manusia harus memiliki 
batas serta pertimbangan yang 
bagus untuk membedakan mana 
yang baik dan mana yang tidak. 

"Tanamkan nilai dan norma 
dalam diri. Orang yang ber- 
moral adalah orang yang kon- 
sisten dalam kebaikan, tidak 
mementingkan diri sendiri dan 
menanamkan otonomi diri, yaitu 
bagaimana manusia memiliki ba- 
tas dan mempertimbangkan hal 
yang baik bagi diri sendiri tanpa 
mengganggu hal lain. Kita juga 
perlu percaya diri dan berbangga 
atas hasil kerja sendiri karena hal 
itulah yang membuat kita tidak 
bergantung pada Al yang katan- 
ya serba bisa, " ujarnya. 

Perlu diingat, sebagai manu- 
sia, khususnya sivitas akademika 
harus memiliki kesadaran dalam 
memikirkan mana hal yang baik 
dan mana yang buruk. Apabila 
manusia tidak memiliki itu, tentu 
selalu ada celah untuk melaku- 
kan hal negatif walaupun sudah 
ada pengawasan dan kontrol 
teknologi yang ketat. 

Terakhir, Supriadi mengung- 
kapkan bahwa sangat mudah dan 
ada banyak cara untuk mengi- 
dentifikasi penyalahgunaan Al 
dalam pendidikan. "Penyalah- 
gunaan AI yang sering dilaku- 
kan oleh sivitas akademika itu 


ea 


TAHUN 


1970-AN 


Al mulai digunakan 
dalam aplikasi 
bisnis dan industri, 
seperti sistem pakar 
dan pengenalan 
suara. 
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plagiasi yang sangat mudah kita 
deteksi sekarang. Selain itu, 
ada banyak cara apalagi jaman 
sekarang rekam jejak digital se- 
seorang juga bisa terbaca dengan 
mudah oleh AI. Bahkan telu- 
suran kalian di internet juga bisa 
bocor," ungkapnya. 

Sementara itu, Asrin maha- 
siswa FIS-S mengaku hanya meng- 
gunakan Al sebagai alat bantu un- 
tuk mengerjakan tugas-tugasnya. 
Namun, dirinya tidak tau pasti 
mengenai kesalahan-kesalahan 
dalam menggunakan AI. 

"Kalau saya tidak terlalu 
sering pakai AI dan kalo pakai 
untuk tugas-tugas yang ringan 
saja, kadang langsung copy- 


paste kalau ada jawaban yang 
menurut saya perlu ditambah- 
kan. Tidak tahu juga kalau di AI 
bisa ada plagiasi atau semacam- 
nya," terang Asrin. 

Di sisi lain, Rama, maha- 
siswa angkatan 2022 membeber- 
kan jika dirinya sering bergan- 
tung pada AI saat mengerjakan 
tugas. Bahkan, terkadang Ia tidak 
memvalidasi terlebih dahulu in- 
formasi yang diperolehnya dari 
AI. "Kalau pakai AI di kondisi 
sudah mepet saya sendiri bahkan 
kebanyakan orang sudah pasti ti- 
dak cek atau cari tau lagi yang di- 
dapat di Al sudah benar atau tidak 
dan tidak peduli entah plagiasi 
atau apa," ujarnya. (tim) 


Al yang dapat belajar 


sendiri, seperti neural 
network dan deep learning. 


Environment-aware Al 
Al yang dapat berinteraksi 
dengan lingkungan 
sekitarnya, seperti robot 
dan kendaraan otonom. 


Al mengalami 
kemunduran karena 
kurangnya kemajuan 

teknologi dan kegagalan 
dalam mengembangkan 
sistem yang dapat 
belajar sendiri. 


TAHUN 
1990-AN 


DAN 
SETERUSNYA 


Al mengalami 
perkembangan yang pesat 
berkat kemajuan teknologi 

dan penemuan algoritma 
baru yang lebih efektif. 
Pada saat ini, Al digunakan 
dalam berbagai aplikasi 
seperti chatbot, kendaraan 
otonom, dan sistem 
keamanan. 
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K3 Artificial Intelli- 
gence (AI) atau kecerdasan 
buatan saat ini memberikan pen- 
garuh besar terhadap minat lit- 
erasi mahasiswa. Di satu sisi, AI 
mempermudah akses mahasiswa 
ke berbagai sumber literatur 
dengan lebih cepat dan efisien. 
Meski demikian, hal ini juga 
membawa tantangan, di mana 
kenyamanan akses yang tinggi 
dapat menurunkan motivasi 
mahasiswa untuk mengembang- 
kan keterampilan literasi secara 
mendalam. Penggunaan AI yang 
memberikan informasi instan 
dapat menghambat kemampuan 
mahasiswa dalam memahami 
materi bacaan secara mendalam. 

Salah satu peluang yang 
ditawarkan AI adalah kemam- 
puannya memberikan rekomen- 
dasi literatur sesuai dengan mi- 
nat dan kebutuhan mahasiswa. 
Teknologi ini dapat membantu 
meningkatkan minat literasi se- 
cara keseluruhan dengan mem- 
bantu mahasiswa menemukan 
bahan bacaan yang relevan dan 
menarik bagi mereka. Namun, 
tantangan muncul saat ketergan- 
tungan pada AI menggeser ini- 
siatif mahasiswa untuk mengek- 
splorasi sumber literasi secara 
mandiri. Oleh karena itu, pent- 
ing bagi mahasiswa untuk tetap 
mandiri dalam eksplorasi lit- 
eratur tanpa terlalu bergantung 
pada Al. 

Keberadaan Al juga men- 
gubah paradigma pembelajaran 
dan literasi dalam kurikulum. 
Integrasi teknologi ini memberi- 
kan akses ke literatur digital yang 
kaya. Namun, tantangan muncul 
dalam memastikan bahwa maha- 
siswa tetap mengasah keterampi- 
lan literasi tradisional seperti anal- 
isis kritis, sintesis, dan refleksi. 

Rizka Mutmainna, maha- 
siswa Jurusan Manajemen UNM 


MELIHAT banyaknya manfaat 
Artificial Intelligence (Al) yang 
instan, membuat mahasiswa cen- 
derung untuk mencari bantuan AI 
dibandingkan mencari informasi 
secara manual. Akibat dari penggu- 
naan Al ini dalam dunia pendidikan 
khususnya bagi mahasiswa akan 
menimbulkan berbagai dampak, 
baik itu dampak positif maupun 
dampak negatif. 

Salah satu Dosen Fakultas 
Psikologi, Rajan menjelaskan dam- 
pak positif dari penggunaan Al 
ialah semakin mudahnya mencari 
informasi. Hanya dengan 
mengetikkan 
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"Literasi Melemah" 


mengutarakan keprihatinan- 
nya atas perilaku mahasiswa 
yang cenderung malas dan suka 
menunda tugas karena keyaki- 
nan bahwa AI dapat menjawab 
semua pertanyaan dengan mu- 
dah. Hal ini jelas dapat meng- 
hambat kemampuan berpikir 
kritis dan inovatif, serta mengu- 
rangi semangat untuk membaca 
dan memahami informasi secara 
mendalam. 

“Membuat mahasiswa lebih 
malas mengerjakan tugas dan 
menundanya, karena mereka 
berpikir bahwa ada Al yang 
dapat membantu menjawab 
semua pertanyaannya, yang 
akibatnya membuat mahasiswa 
tidak bisa berfikir secara kritis 
dan inovatif,” ujar Rizka. 

Beberapa dosen pun turut 
mengungkapkan kekhawati- 
ran akan penurunan semangat 
membaca mahasiswa. Salah sa- 
tunya yaitu Abdi Akbar, dosen 
di Jurusan Manajemen UNM, 
ia mengatakan bahwa hal ini 
merupakan proses pembodohan 
mahasiswa dan menciptakan 
keresahan di kalangan dosen di 
luar negeri. Mahasiswa dinilai 
cenderung mengandalkan Al 
seperti Chat GPT untuk me- 
nyelesaikan tugas tanpa upaya 
membaca yang mendalam, men- 
gakibatkan semangat membaca 
mereka merosot. 

“Itu salah satu proses pem- 
bodohan mahasiswa, itu salah 
satu keresahan dosen-dosen di 
luar negeri. Kenapa saya bilang 
keresahan karena mahasiswa su- 
dah tidak mau membaca karena 
mereka cukup mencari di chat 
gpt, selesai tugasnya. Jadi se- 
mangat membacanya sudah ti- 
dak ada sama sekali itu keresah- 
an di dunia pendidikan terutama 
di luar negeri,” ungkapnya. 

Di samping itu, Agung Wi- 


FOTO - Ilustrasi seseorang yang menggunakan Artificial Intelligence 


dhi Kurniawan selaku Ketua 
Program Studi Manajemen me- 
nyoroti bahwa informasi dari 
AI tidak lengkap dan maha- 
siswa hanya memahami "kulit" 
informasi tanpa pemahaman 
mendalam. Namun demikian, 
menurutnya dengan adanya 
teknologi AI juga memberi- 
kan dampak positifnya yang 
signifikan dalam kemajuan 
teknologi. Namun, perlu di- 
tekankan bahwa literasi buku 
tetap penting agar mahasiswa 
tidak hanya mengetahui per- 
mukaan informasi. 

“Menurut saya itu membuat 
mahasiswa menjadi malas, apa- 
lagi informasi yang berasal dari 
google atau AI tidak lengkap 
yang didapat sehingga kita cuma 
tahu kulitnya saja, tidak men- 


dalam. Berbeda dengan mem- 
baca buku. Dampak positifnya 
kemajuan teknologi sekarang 
hanya bisa untuk alat bantu dan 
harus juga didukung dengan 
literasi bacaan buku agar tahu 
lebih detail bukan hanya kulit- 
nya saja,” tutur Agung. 

Agung juga memberikan 
pandangan bahwa penggunaan 
AI dapat mengakibatkan pem- 
bodohan dan kehilangan makna 
dari jawaban yang diberikan 
oleh mahasiswa. Menurutnya, 
mengajar secara langsung me- 
mungkinkan dosen untuk meni- 
lai pemahaman mahasiswa me- 
lalui ekspresi wajah, sementara 
Al hanya memberikan jawaban 
tanpa memahami maknanya. Ia 
menekankan bahwa literasi bu- 
kan hanya soal menghafal jawa- 


Bijak Menggunakan Al 


kata kunci saja informasi yang dibu- 
tuhkan akan ditampilkan secara 
lengkap. “Dengan penggunaan Al 
ini mahasiswa bisa mencari sesuatu 
secara instan. Mahasiswa terbantu 
untuk mencari informasi secara 
cepat, hanya dengan menyortir apa 
saja yang ingin dicari, maka jawa- 
bannya akan muncul tanpa harus 
mencari sumber ke sana-kemari,” 
ungkapnya. 

Rajan menyuarakan kepriha- 
tinan terkait ketergantungan maha- 
siswa pada AI yang mengakibatkan 
kecenderungan membaca hasil dari 

AI tanpa pemahaman yang men- 
dalam. "Terkadang, kalau misal- 
nya mahasiswa mencari sesuatu 
di tools AI, mereka cuma bisa 
membaca tanpa memahami apa 
jawaban yang diberi- 

kan oleh AI. Ini 

yang menjadi 

sumber  ma- 

8 salah ke ma- 
hasiswa. Aki- 
batnya, mereka 
tidak akan me- 
mahami jawa- 
ban Al tersebut 
tanpa dipahami 
terlebih dahulu," 


ungkapnya. 

Adanya tools Al juga memun- 
culkan kekhawatiran mengenai ter- 
gantinya pekerjaan manusia di masa 
depan. Namun Rajan menegaskan 
bahwa meskipun AI menjadi bagian 
tak terhindarkan dari perkemban- 
gan teknologi, manusia memiliki 
peran penting dalam mengimbangi 
kehadiran AI. Teknologi ini, pada 
dasarnya, hanyalah alat yang dicip- 
takan oleh manusia sendiri dan 
penggunaannya harus dilakukan 
secara bijak. 

"AT itu sesuatu yang tidak bisa 
ditolak, kemajuan teknologi itu hal 
yang pasti dan tidak bisa diabaikan, 
tinggal kita saja bagaimana meng- 
gunakan teknologi itu dengan bijak. 
Sebenarnya, Al itu dibuat oleh ma- 
nusia sendiri. Manusia lah yang ada 
di belakang AI tersebut," jelasnya. 

Ia juga menekankan perlunya 
penggunaan Al secara cermat dan 
bijak, salah satunya dalam konteks 
identifikasi kebutuhan belajar. Peng- 
gunaan AI dapat membantu mengi- 
dentifikasi kebutuhan belajar secara 
lebih efektif. "Perkembangan Al 
sangat berpengaruh sekali, ada baik 
dan buruknya, tergantung dari kita 
bagaimana kita menggunakan AI 


secara bijak. Jika kita menggunakan 
AI dengan baik, maka kita akan ter- 
bantu dalam pemenuhan kebutuhan 
belajar," jelasnya. 

Selain itu, pria berusia 36 tahun 
itu menekankan bahwa penggunaan 
AI harus dilakukan dengan benar 
agar tidak mengurangi keterlibatan 
sosial dalam proses belajar-menga- 
jar dan juga produktivitas. Di samp- 
ing itu, mahasiswa asal Fakultas 
Teknik, Fardan menjelaskan bahwa 
penggunaan Al ini dapat menjadi 
mentor sepanjang waktu bagi se- 
seorang karena kemudahan infor- 
masi yang diberikan. 

"AT ini bisa menjadi mentor 24 
jam. Kita dapat menggunakan AI 
kapan waktu dan di mana saja serta 
memberikan kemudahan informa- 
si," jelasnya. 

Fardan juga menjelaskan 
bahwa penggunaan teknologi AI 
ini harus diadaptasi agar tidak ada 
penyalahgunaan. Perlunya adaptasi 
teknologi agar penggunaan AI dapat 
digunakan secara efektif. 

"Butuhnya adaptasi teknologi 
bagi kita. Karena, jika seseorang 
tidak dapat beradaptasi dalam 
perkembangan teknologi sehingga 
dia yang akan termanfaatkan oleh 


ban, melainkan memahami mak- 
na dari informasi yang dipelajari. 

“Saya lebih suka mengajar 
secara langsung karena saya 
bisa langsung menilai maha- 
siswa saya lewat mimik wajah 
mereka apakah mereka berbo- 
hong, apakah mereka gugup, 
apakah mereka tidak mengerti 
dengan materi dan cuma mengh- 
afal. AI itu membuat mahasiswa 
mengetahui sebuah jawaban 
tanpa mengetahui makna dari 
jawaban tersebut jadinya seperti 
pembodohan. Orang jadi malas 
dan saya lebih mementingkan 
mahasiswa saya lebih tahu apa 
makna dari yang saya tanyakan 
bukan dari apa yang dia hafal 
karena percuma jika dia hafal 
tapi tidak mengetahui maknan- 
ya,” jelasnya. (tim) 


teknologi. sebaliknya seperti itu, 
Jika orang dapat beradaptasi den- 
gan teknologi, maka dia akan dapat 
memanfaatkan teknologi tersebut 
secara maksimal," jelasnya. 

Walaupun adanya AI membuat 
ketergantungan, mahasiswa Prodi 
PTIK itu percaya bahwa dengan 
adanya adaptasi teknologi, individu 
dapat mengontrol diri dan tidak 
menggunakan Al secara berlebihan. 

"Kita sedang menuju era 5.0 di 
mana kita harus beradaptasi dalam 
penggunaan teknologi. Dengan be- 
gitu, kita harus belajar untuk men- 
gontrol diri dan tidak berlebihan 
dalam menggunakannya. Kita harus 
belajar bagaimana memanfaatkan 
AI dengan tepat sehingga dapat 
memaksimalkan proses pembelaja- 
ran," ungkapnya. 

Dengan besarnya pengaruh 
dalam penggunaan Al yang dijelas- 
kan tersebut dari berbagai pandan- 
gan, pentingnya pendekatan yang 
bijak dalam mengintegrasikan 
AI dalam pendidikan. Walaupun 
teknologi AI membawa manfaat 
signifikan, perlu adanya kesadaran 
akan risiko yang mungkin muncul 
agar pendidikan tetap menjadi pen- 
galaman yang signifikan. (tim) 
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Pendaftaran Relawan KIP 
Kuliah 2024 Telah Dibuka 


Satu Semester di Luar Negeri 


Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) 
membuka Program 
Indonesian International 
Student Mobility Awards 
(IISMA) untuk tahun 
2024. Program ini telah 
memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa 
Indonesia untuk belajar 
ke berbagai perguruan 
tinggi terbaik selama satu 
semester di berbagai 
penjuru dunia. 


Kepala Program IISMA 2023, 
Rachmat Sriwijaya mengatakan 
pada tahun 2023, beasiswa IISMA 
mengirimkan 1.984 mahasiswa ke 
128 universitas di 36 negara. Tahun 
2024 mahasiswa yang akan dikirim 
mencapai 3.500 mahasiswa. 

“Kami berharap jumlah ma- 
hasiswa yang dikirim ke Selandia 
Baru mencapai 100 hingga 200 
orang,” kata Rachmat Sriwijaya 
dalam kegiatan sosialisasi IIS- 
MA 2024 secara daring, Selasa 
(12/12/2023). Sosialisasi dikhu- 
suskan untuk universitas di Se- 
landia Baru/New Zealand. 

IISMA 2024 direncanakan 
akan membuka pendaftaran melalui 


www.profesi-unm.com 
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empat skema, yakni skema afirmasi 
untuk mahasiswa di luar Jawa, ske- 
ma reguler, skema Co-funding di 
mana mahasiswa membayar biaya 
hidup secara mandiri, dan skema 
profesional/kewirausahaan. 
Mahasiswa yang dapat mengi- 
kuti program ini merupakan ma- 
hasiswa yang terdaftar sebagai 
mahasiswa aktif jenjang S1 per- 
guruan tinggi dalam negeri di 
bawah Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknolo- 
gi (Kemendikbudristek) selama 
proses pendaftaran dan program 
berlangsung, merupakan warga 
negara Indonesia yang menetap di 
Indonesia dan tidak memiliki status 
berkewarganegaraan ganda, sedang 
menempuh pendidikan di semes- 
ter 4 maupun 6 jenjang S1 ketika 
mendaftar, maksimal berusia 23 
tahun pada bulan Juli di tiap tahun 


program berlangsung. 

Selain itu, tidak pernah berpar- 
tisipasi dalam kegiatan mobilitas 
internasional secara fisik termasuk 
Summer/Winter Program, Intern- 
ship, Exchange, Credit Mobility, 
Sit-in, Dual/double degree selama 
berkuliah, memiliki nilai sertifikasi 
bahasa Inggris yang cukup, yaitu 
IELTS — 6.0, TOEFL iBT — 78, 
Duolingo English Test — 100 dan ti- 
dak menerima biaya hidup/tunjan- 
gan hidup dari Kemendikbudristek 
dan Lembaga Pengelola Dana Pen- 
didikan (LPDP) selama mengikuti 
program IISMA. 

Pendaftaran peserta mahasiswa 
untuk Program IISMA 2024 sendiri 
rencananya akan dibuka pada Janu- 
ari 2024 mendatang. Informasi leb- 
ih lanjut terkait program ini dapat 
diakses melalui laman https://iis- 
ma.kemdikbud.go.id/ (aci) 


RELAWAN KIP Kuliah telah 
dibuka sampai akhir desember 
2023. Saat ini relawan KIP-Kuli- 
ah memasuki tahap pendaftaran 
calon relawan kepada mahasiswa 
alumni KIP-Kuliah. Relawan 
KIP-Kuliah adalah kegiatan yang 
akan mendampingi adik-adik lu- 
lusan SMA/ Sederajat lulusan ta- 
hun 2024, 2023, 2033 untuk dapat 
mengetahui program KIP-Kuliah 
yang terdapat di UNM sehingga 
bisa menumbuhkan motivasi bagi 
mahasiswa baru dalam menjalank- 
an perkuliahan. 

Relawan KIP-Kuliah bertu- 
gas untuk menyosialisasikan dan 
mendampingi lulusan SMA tahun 
2024, 2023, 2022 untuk dapat men- 
getahui informasi terkait program 
KIP-Kuliah. Kegiatan ini dilaku- 
kan secara hybrid dimana mereka 
akan terjun langsung ke sekolah- 
sekolah maupun daerah asal setiap 
relawan. Mahasiswa yang dapat 
mendaftarkan diri ialah mahasiswa 
aktif dan merupakan mahasiswa 
alumni KIP-Kuliah/ Bidikmisi. 

Prodi Jenjang Akreditasi Aksi 
KIP-Kuliah merupakan program 
bantuan biaya pendidikan dari 
pemerintah bagi lulusan SMA/ 
sederata yang memiliki potensi 
akademik yang baik akan tetapi 
memiliki keterbatasan biaya dalam 
menjalankan Pendidikan. 

Menteri Pendidikan,  Ke- 
budayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) membuka kuo- 
ta Program KIP-Kuliah sebanyak 


964.946 calon mahasiswa. Bea- 
siswa KIP-Kuliah ini diperuntuk- 
kan kepada calon mahasiswa yang 
kurang mampu melanjutkan Pendi- 
dikan ke jenjang perguruan tinggi. 

Dengan adanya relawan KIP- 
Kuliah diharapkan dapat mem- 
bantu dan menciptakan wawasan 
dalam melanjutkan Pendidikan 
kepada calon mahasiswa dengan 
menggunakan program KIP-Kuli- 
ah. Berikut syarat, keuntungan dan 
linimasa pendaftaran relawan bea- 
siswa KIP-Kuliah: 

Adapun persyaratan relawan 
KIP-Kuliah yaitu, Mahasiswa aktif 
dan alumni KIP-Kuliah/ Bidikmisi, 
Curriculum Vitae (CV), Memiliki 
akun Instagram, X, dan Youtube, 
dan mengisi link pendaftaran. 

Benefit yang didapatkan jika 
mendaftar sebagai relawan KIP- 
Kuliah antara lain, E-Sertifikat, 
Materi tentang KIP-Kuliah dan 
Seleksi Nasional, Penerimaan Ma- 
hasiswa Baru (SNBP) 2024, dan 
Jaringan Relawan KIP Kuliah se- 
Indonesia. 

Linimasa pendaftaran Rela- 
wan KIP-Kuliah yaitu dimulai se- 
jak Pendaftaran : 22 November — 
31 Desember 2023, Seleksi berkas 
& wawancara: 15 Desember 2023 
— 15 Januari 2024, Pengumuman: 
17 Januari 2024, Pembekalan: 20 
— 21 Januari 2024, dan Selesai: 1 


Agustus 2023. 
Info lebih lanjut melalui Link 
Pendaftaran: https://s.id/rela- 


wakipk2024. (rat) 
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Suatu kehormatan dan 
kebanggaan bagi saya 
dapat berpartisipasi 
dalam program 
Pertukaran Mahasiswa 
Merdeka Batch 3. Pada 
kesempatan kali ini saya 
berkesempatan belajar 
di Universitas top 345 
dunia yang terletak di 
pulau jawa tepatnya di 
Universitas Airlangga, 
selama satu semester. 


Halo! Saya Widya Salsa Ra- 
madhani biasa dipanggil Elsa. 
Saya merupakan mahasiswa se- 
mester tiga. Program Studi Ad- 
ministrasi Kesehatan. Fakultas 
Ilmu Keolahragaan dan Kese- 
hatan (FIKK). Universitas Neg- 
eri Makassar (UNM). Tulisan ini 
bercerita tentang pengalaman 
yang amat saya syukuri selama 
mengikuti Program Pertukaran 
Mahasiswa Merdeka 3 dan pen- 
galaman saya selama berkuliah 
di Universitas Airlangga. 

Pada bulan Agustus 2023 
kemarin, saya bersama teman- 
teman PMM dari Makassar be- 
rangkat ke Surabaya. Hal ini 
merupakan momen pertama kali 
saya tinggal jauh dari rumah/ 
merantau dan berpisah dengan 
keluarga, sedikit merasakan 
ketakutan, cemas, gelisah karena 
harus keluar dari zona nyaman. 
Walaupun begitu perjalan ini 
sangat seru dan juga menyenang- 
kan. Sejak pertama menginjak 
kampus UNAIR, kami disambut 
dengan begitu hangat, ramah dan 
juga disuguhkan dengan berbagai 
macam fasilitas. Seperti asrama, 
bus, mobil golf, dll. Tidak hanya 


OPINI 


itu, UNAIR juga memiliki Ge- 
dung Gedung yang sangat megah 
penunjang kegiatan akademik 
maupun non akademik. Seperti 
Gedung Kuliah Bersama (GKB), 
Airlangga Shari'a and Enterpre- 
neurship Education Center (AS- 
EEC,), dll. 

Bagi saya lolos PMM batch 
3 di Universitas Airlangga 
merupakan sebuah kebang- 
gaan buat saya sendiri, kenapa? 
karena saya dapat berkesem- 
patan untuk menimbah ilmu di 
universitas top 345 dunia ini. 
Begitupun dengan tempat ting- 
gal saya, saya tidak pusing lagi 
memikirkan asrama/kost selama 
1 semester diperantauan, dik- 
arenakan UNAIR sendiri sudah 
memiliki asrama yang berdiri 
sejak tahun 2019. Menurut saya 
dan beberapa teman teman saya 
yang lain, asrama putri ini bu- 
kan asrama tapi kami sebut se- 
bagai apartemen, kenapa kami 
mengatakan demikian, karena 
dilihat dari bangunannya yang 
begitu mewah dan juga fasilitas- 
fasilitas seperti Lift, Air Condi- 
tioner, Dapur Umum, Mini Mart, 
Tempat Parkir, Laundry, Ruang 
Setrika, Free Air, Kamar Mandi 
Dalam, Ruang Olahraga, kantin, 
dll. Bukan hanya itu, tetapi di 
asrama putri UNAIR juga sering 
melaksanakan kegiatan dan ak- 
tivitas seperti, senam bersama, 
kerja bakti, fitness, mengaji 
bersama, dan yang lebih keren- 
nya lagi UNAIR sudah memiliki 
rumah sakit sendiri yang dimana 
lokasi rumah sakit tersebut bera- 
da di kampus C, adapun fasilitas 
kesehatan lainnya seperti PLK 
yang sangat membantu kami 
pada saat kami sedang tidak se- 
hat/sakit. 

Selama kurang lebih tiga 
bulan saya berkuliah di UN- 


AIR, begitu banyak pengalaman 
berharga yang saya dapatkan. 
Ditambah dengan banyaknya 
seminar-seminar, mulai dari 
seminar nasional sampai den- 
gan seminar internasional, bazar 
kuliner, perlombaan, dies, jalan 
sehat, dil. 

Karena disini saya mengam- 
bil prodi Kesehatan Masyarakat 
yang dimana kampus Kesehatan 
Masyarakat itu sendiri terletak 
di kampus C UNAIR, jadi saya 
tidak lagi mengeluarkan biaya 
transportasi untuk ke kampus, 
hanya berjalan kaki sekitar 20-30 
menit dari asrama menuju kelas, 
begitupun dengan keberangkatan 
ke kampus B dan A, seperti yang 
saya katakan sebelumnya bahwa 
UNAIR memfasilitasi bus untuk 
mahasiswa, maka perjalanan ke 
kampus A, B, dan C bisa meng- 
gunakan bus tersebut dengan 
gratis. Fasilitas lain yang sering 
saya gunakan selama menjadi 
mahasiswa PMM UNAIR adalah 
mobil golf/buggy, Adanya mobil 
golf ini dapat digunakan untuk 
mempermudah mobilisasi maha- 
siswa di dalam kampus. Biasan- 
ya saya menggunakan fasilitas 
ini untuk mempercepat waktu 
sampai ke fakultas. Menariknya 
lagi, mobil ini menggunakan 
tenaga surya sebagai daya ger- 
aknya. Jadi, tidak hanya ramah 
untuk mahasiswa, tetapi mobil 
ini juga ramah terhadap lingkun- 
gan sekitar. 

Selain kami kuliah sep- 
erti pada umumnya kami juga 
mengikuti kegiatan modul nus- 
antara, nah apa itu modul nus- 
antara? Sebelumnya saya akan 
memberitahu bahwa pertukaran 
mahasiswa merdeka ini bukan 
semata mata hanya bertukar 
tempat kuliah saja seperti yang 
orang orang pikirkan, tetapi 
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Jelajahi Pesona Nusantara 
di Tanah Jawa Dwipa 


disini kami juga belajar menge- 
nai keanekaragaman, kebuday- 
aan dan tentunya sejarah daerah 
yang kami tuju melalui kegiatan 
modul nusantara. Program Per- 
tukaran Mahasiswa Merdeka ini 
memiliki mata kuliah khusus, 
yaitu modul nusantara. Mata ku- 
liah ini merupakan mata kuliah 
yang wajib diikuti mahasiswa 
PMM dan tentunya sangat me- 
narik minat bagi seluruh maha- 
siswa PMM. Modul Nusantara 
ini terdiri dari beberapa keg- 
iatan, yaitu kebhinekaan, reflek- 
si, inspirasi, dan juga kontribusi 
sosial, kontribusi sosial meru- 
pakan kegiatan modul terakhir 
sebelum kami kembali ke asal 
kami masing-masing. Kegiatan 
ini merupakan kegiatan yang 
memberikan kami kesempatan 
untuk mengeksplor keindahan 
alam, tepatnya di tanah jawa 
dwipa ini, kemudian mengun- 
jungi situs sejarah, warisan bu- 
daya, dan tempat wisata yang 
ada di pulau jawa ini, krmudian 
kami juga bertemu dengan to- 
koh inspiratif, mencicipi berb- 
agai makanan khas Jawa Timur 
yang cenderung manis, dan ten- 
tunya mengenal lebih dalam bu- 
daya yang ada di Kota Surabaya 
Jawa Timur. 

Saya mengucapkan banyak 
terima kasih kepada ibu kesay- 
angan kami, ibu Siti Inayatul 
Faizah, yang telah membimbing 
kami selama kami di Surabaya, 
dan LO tersabar kami, Mbak 
Risa, telah membersamai kami 
sampai sekarang. Begitupun Ke- 
pada teman-teman kelompok NA- 
WASENA, makasih banyak su- 
dah memberikan banyak moment 
yang sangat sangat indah juga ke- 
nang-kenangan yang sangat ber- 
harga ini. “NAWASENA pride!” 
katanya, tidak bakal lupa dengan 


Oleh : Widya Salsa Ramadhani 
Prodi Administrasi Kesehatan Ang- 
katan 2022 


momen eksplore Kota Surabaya 
Bersama dengan NAWASENA, 
dan semua seri modul nusantara 
yang gak bakal habis jika di ceri- 
takan. Sukses selalu untuk kalian 
semua guys!. 

Selain saya mendapatkan te- 
man kuliah yang baru saya juga 
mengetahui berbagai keanek- 
aragaman dan kebudayaan yang 
ada di tanah jawa ini. Disini saya 
juga merasakan bahwa betapa 
pentingnya rasa toleransi dan 
saling menghargai antar sesama, 
karena disini kami berasal dari 
seluruh Indonesia yang berbeda 
beda suku bahasa, agama, kultur 
dan juga budaya. 

Jadi teruntuk bagi teman- 
teman semuanya, jangan takut 
untuk mencoba jika ada kesem- 
patan, maksimalkan dan juga 
gunakan dengan baik karena ke- 
sempatan tidak datang dua kali, 
bagi teman teman yang belum 
bisa ikut PMM tahun ini semoga 
dapat mengikuti PMM berikut- 
nya. Semangat untuk semuanya, 
Salam hangat dari saya Elsa 
Mahasiswa Outbound Universi- 
tas Negeri Makassar dan Maha- 
siswa Inbound Universitas Air- 


langga. (“) 


Harmoni Multikultural PMM 


Andi Mawaddah Sumardi 
Mahasiswa prodi Teknik In- 
formatika dan Komputer, FT 
UNM, Angkatan 2021 


ai semua, aku Andi 

Mawaddah Sumardi, atau 
biasa disapa Wanda. Saat ini, 
aku adalah mahasiswa semes- 
ter 5 di Universitas Negeri 
Makassar (UNM), tepatnya 
dari prodi Teknik Komputer. 


Sebuah pengalaman luar biasa 
membawa aku melangkah ke 
lingkungan baru, di kota yang 
mungkin hanya pernah kita 
dengar dari lagu, yaitu Kota 
Pahlawan, Surabaya. 
Bergabung dengan pro- 
gram pertukaran di Universitas 
Airlangga (UNAIR), rasanya 
seperti mendapatkan tiket ma- 
suk ke dunia yang lebih luas. 
Bagaimana tidak? Universitas 
Airlangga (UNAIR) merupakan 
salah satu universitas terbaik 
di Indonesia, UNAIR telah 
mencatatkan namanya sebagai 
yang ke-4 terbaik di Tanah Air 
dan menempati peringkat 345 
universitas terbaik di dunia 
versi OS World. Aku memilih 
untuk belajar di tiga program 
sekaligus di Fakultas Sains dan 
Teknologi yaitu Sistem Infor- 
masi, Fisika, dan Kimia. 
Senang rasanya bisa jadi 


bagian dari UNAIR, tempat- 
nya selalu penuh semangat 
dan prestasi, bukan cuma di 
Indonesia tapi juga di dunia 
internasional. Itulah mengapa, 
langkahku ke Surabaya diisi 
dengan antusiasme yang besar. 
Tapi walaupun lagi seneng 
banget, aku tetep inget sama 
tantangan-tantangan di sekitar. 
Panasnya Surabaya memang 
berbeda dengan Makassar. 
Beneran, cuacanya tidak main- 
main, deh! Setiap langkah di 
bawah sinar matahari, kulit 
kayak lagi nyoba jadi steak, ter- 
asa bener-bener terpanggang. 
Kalau ini namanya masalah 
cuaca, kayanya cuaca punya 
ambisi jadi chef grilling! 
Tantangan berikutnya nih, 
bahasa Jawa. Kadang-kadang 
bikin otak aku ngernyit-ngerny- 
it. Logat medoknya yang ken- 
tal tuh bisa bikin aku senyum 


dan bingung sendiri. Aku, yang 
biasanya denger logat khas 
Makassar, rasanya kayak lagi 
terdampar di dunia baru yang 
penuh budaya dan keunikan. 
Tapi, lama-lama aku sa- 
dar, ini bagian dari daya tarik 
UNAIR. Keberagaman buda- 
ya dan bahasa jadi semacam 
magnet yang unik. Aku belajar 
gak cuma di ruang kelas, tapi 
juga di lorong-lorong kampus 
yang penuh dengan cerita- 
cerita asik dari teman-teman 
dengan latar belakang yang 
beda-beda. Jadi, sebenernya 
tantangan-tantangan ini malah 
jadi bumbu seru buat perjala- 
nan kuliahku di UNAIR! 
Meski awalnya agak kaget 
sama segala tantangan dan cul- 
ture shock, seiring waktu, aku 
makin ngerasa UNAIR itu kay- 
ak rumah kedua yang hangat. 
Tidak cuma karena prestasin- 


ya yang oke banget, tapi juga 
karena sambutan dari teman- 
teman yang ramah-ramah dan 
atmosfir akademis yang bikin 
betah. Jadinya, meskipun awal- 
nya ada keterkejutan, sekarang 
justru jadi bagian dari kehan- 
gatan yang ada di UNAIR! 

Jadi, walau awalnya kayak 
masuk ke dunia yang benar- 
benar beda, sekarang aku 
dengan bangga banget bilang 
bahwa pengalaman di UNAIR 
itu jadi bagian yang tidak ter- 
pisahkan dari perjalanan kuli- 
ahku. Aku malah tidak sabar 
buat terus menjelajah, terus 
belajar, dan nulis bab-bab ter- 
indah dari kisah perkuliahan di 
Kota Surabaya yang warnanya 
tidak ada matinya! 

Salam dari Wanda, maha- 
siswa pertukaran yang menemu- 
kan harmoni multikultural di UN- 
AIR! baru yang menarik. 


LPM Profesi UNM menerima tulisan dalam bentuk opini dari sivitas akademika. Kirim tulisan anda ke penerbitan. 
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PROFESIANA MI! 


Ubah Nama Demi Kantongi Izin 


Kontroversi Program studi (Prodi) Ilmu hukum yang 
awal operasionalnya tak memiliki izin kementerian 
hingga mendapat cap sebagai prodi ilegal, akhirnya 
bernafas lega sebab Desember 2022 yang lalu 
akhirnya mendapat izin dengan dikeluarkan surat 
keputusan (SK) yang mempertegas keberadaan prodi 
ini. Namun, dalam SK tersebut tidak mencantumkan 
nama Prodi Ilmu Hukum melainkan berubah menjadi 


Hukum Bisnis. 


Dalam pembentukannya prodi 
ini meniti jalan berliku, pendis- 
kusian yang panjang hingga ber- 
ganti nama demi kantongi izin 
dijalankan pihak birokrasi demi 
mempertahankan prodi yang 
berdiri sejak tahun 2020 ini. Inisi- 
asi pembentukan prodi ini berawal 
dari statemen Menteri Pendidikan 
Kebudayaan Riset dan Teknologi 
(Menristekdikti), Nadiem Ma- 
karim pada launching program 
Kampus Merdeka, yang menye- 
butkan perguruan tinggi yang 
telah menyandang akreditasi A 
dan B dapat mendirikan program 
studi baru dengan syarat menjalin 
kerja sama dengan pihak ketiga 
tanpa harus melakukan pengajuan 
terlebih dahulu. 

“Perguruan tinggi yang me- 
miliki akreditasi A dan B langsung 
diberikan ijin untuk membuka pro- 
gram studi baru asal mereka me- 
miliki kerja sama dengan pihak 


ketiga, artinya Universitas yang 
memiliki akreditasi A dan B tidak 
perlu lagi melalui proses perijinan 
prodi di kementrian,” jelasnya. 

Herman selaku Ketua Prodi 
Hukum Bisnis mengucapkan bah- 
wa pernyataan yang dikeluarkan 
oleh Nadiem Makarim merupakan 
dorongan utama pembetukan prodi 
ini. Menurutnya “mereka” telah 
memenuhi syarat yang ditetapkan 
oleh Menristekdikti dalam pem- 
bentukan Prodi Ilmu Hukum. 

“Nah kita dari dulu sudah 
terakreditasi unggul dan itu telah 
memenuhi syarat yang ada pada pi- 
dato pak nadiem,” ucapnya 

Namun, inisiasi baik dari pi- 
hak kampus dengan memberanikan 
diri mebentuk Prodi Ilmu Hukum 
bertolak belakang dengan adanya 
Surat Edaran Menristekdikti No- 
mor 2/M/SE/IX/2016 tanggal 21 
September 2016 tentang Pendirian 
Perguruan Tinggi Baru dan Pembu- 


kaan Program Studi dimana Pem- 
bukaan program studi diberikan 
untuk program studi dibidang sci- 
ence, technology, engineering, dan 
mathematic (STEM). 

Di sisi lain Herman menjelas- 
kan pada saat pengurusan izin 
pembukaan prodi terdapat perbe- 
daan pendapat antara universitas 
dan pihak Kementrian. Dimana pi- 
hak universitas masih memegang 
apa yang diucapkan Nadiem Ma- 
karim yang memang ucapan terse- 
but sesuai dengan Permendikbu- 
dristekdikti nomor 7 tahun 2020 
pasal 36 tetapi bagi pihak kemen- 
trian pendidkan UNM tetap tidak 
memiliki ijin dalam pendirian 
Prodi tersebut. 

Tumpang tindih aturan yang 
terjadi menjadi alasan kuat terganti- 
nya nama Prodi ini, sehingga Prodi 
Ilmu Hukum harus putar haluan 
dan mencari cara agar Prodi ini 
dapat terus melanjutkan jejaknya 
di UNM. Selain itu, Ketua Prodi 
Hukum Bisnis juga menjelaskan 
mengenai pergantian nama ini juga 
disebabkan pihak kementrian men- 
gatakan prodi ilmu hukum cender- 
ung jenuh dan komples serta tidak 
menggambarkan prodi yang mam- 
pu beradaptasi dengan pekemban- 
gan teknologi yang ada. 

“Motivasi Kementrian itu 
sederhana bahwa Prodi ilmu hu- 
kum itu cenderung jenuh, stak nan 


Jual Beli Buku Dosen Merajalela 


eperti sudah menjadi tradisi, 

dari dulu hingga sekarang 
permasalahan oknum dosen 
yang melakukan tindakan jual 
beli buku kepada mahasiswa tak 
dapat hilang dari kampus orange 
ini. Bagaimana tidak, lagi dan 
lagi banyak mahasiswa yang 
mengeluh terkatit adanya dosen 
yang melakukan jual beli buku 
dan dihubungkan dengan nilai 
jika tidak membeli. Hal ini dike- 
luhkan oleh mahasiswa program 
studi (Prodi) Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makassar (FIP UNM) 
sektor Bone, Andi Akbar. 

Akbar dengan tegas tidak 
setuju terkait hal ini, sebab tak 
semua mahasiswa memiliki per- 
bedaan dari segi ekonomi keluar- 
ga. Menurutnya hal tersebut akan 
membuat mahasiswa yang berada 
di ekonomi bawah tersiksa, apa- 
lagi UKT yang dibayarkan sudah 
jelas untuk menanggung semua 
kebutuhan mahasiswa tersebut. 

“Kalau saya kak tidak setuju 
karena mungkin ada beberapa 
mahasiswa yang keberatan terkait 
pembelian buku tersebut karna 
ekonomi dari ortu mahasiswa 
beda-beda kak,” katanya kepada 
kru Profesi. 

Lebih lanjut, ia mengungkap- 
kan bahwa oknum dosen yang 
menjual buku ini ia temui saat 
menempuh studi di semester 1 dan 
3. Biasanya, dosen tersebut tidak 
secara lansung memberikan anca- 
man kepada nilai mahasiswa jika 
tidak membeli. Namun, oknum 
dosen tersebut memesan terlebih 
dahulu buku sesuai dengan jum- 
lah mahasiswa yang diajarnya, 
kemudian memberitahukan kepa- 
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da mahasiswa untuk wajib mem- 
belinya. Sehingga mau tak mau 
mahasiswa yang diajarnya akan 
membeli buku tersebut. 

“Ada dosen yang membeda- 
kan nilai bagi yang beli buku sama 
yang tidak dan ada juga dosen ti- 
dak ada kesepakatan sebelumnya 
sama mahasiswa dan langsung 
memberi info bahwa sudah dia 
pesankan buku berjumlah dari 
banyaknya mahasiswa yg diajar 
dan wajib,” ungkapnya. 

Sehubungan dengan itu, kelu- 
han yang sama juga disampaikan 
Didi Rakhmat Rukmana. Menu- 
rutnya, terkait penjulan buku ini 
dapat dilakukan melalui saluran 
distribusi umum. Sehingga tetap 
menjaga transparansi dan keadi- 
lan bagi seluruh mahasiswa. 

“Menurtku seharusnya di- 
lakukan melalui saluran distribusi 
umum untuk menjaga transpar- 
ansi dan keadilan,” katanya. 

Tak hanya itu, ia juga me- 
nuturkan pihak himpunan maha- 
siswa PGSD telah banyak melaku- 
kan tindakan. Salah satunya 


dengan menyampaikan langsung 


masalah ini kepada pimpinan UPP 


dan juga BEM FIP UNM. Namun 
sampai saat ini tak membuahkan 


hasil, seperti sudah menjadi tradisi 


dan sangat sulit untuk menghilan- 
gkan hal itu. 

“Sudah banyak tindakan yang 
di lakukan kak dan masih sama 
seperti itu. Sudah turun temurun 
dan mustahil di ubah,” tuturnya 
kepada kru Profesi. 

Menanggapi permasala- 
han ini Ketua Jurusan PGSD FIP 
UNM sektor Bone, Abd. Hafid 
membenarkan adanya buku yang 
dibeli. Namun hal tersebut atas 
dasar persetujuan mahasiswa ter- 
lebih dahulu. Dosen juga tidak 
akan memberikan ancaman ke- 
pada nilai mahasiswa jika tidak 
bersedia membeli. 

“Dosen yang menyuruh beli 
bukunya karena kan dosen biasa 
banyak mi karyanya sudah terbit. 
Jadi makanya disuruh beli kan nda 
mungkin dikasih gratis,” katanya 
saat dimintai tanggapan oleh kru 
Profesi. (aba) 


semua hukum dipelajari, terutama 
hukum yang konvensional sifatnya, 
tidak tergambar bahwa prodi yang 
akan dibuka itu harusnya mampu 
mengadaptasi perkembangan IT 
dan dinamika,” jelasnya. 

Saran yang pertama dari ke- 
mentrian adalah ketika kita ketemu 
kenapa tidak anda membuka prodi 
hukum bisnis di UNM itu lebih 
adaptif dengan perkembangan IT 
dan dinamika masyarakat,” ung- 
kapnya lebih lanjut. 

Herman juga menyebutkaan 
dalam dialog antara pihak kemen- 
trian, selain Hukum bisnis UNM 
juga ditawari pembetukan prodi 
Ilmu Hukum Kerja Sama. Tapi 
dalam pertimbangannya kerjasama 
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yang dilakukan Universitas tidak 
mampu untuk menyerap seluruh 
lulusan yang ada pada prodi terse- 
but. 

“Tapi itu susah karena kalo 
buka program studi Ilmu hukum 
kerja sama siapa perusahaan yang 
diajak kerjasama semua lulusan ha- 
rus terserap disitu” ungkpanya. 

Setelah pemberian saran serta 
pendiskusian oleh pihak UNM, 
akhirnya Prodi Ilmu Hukum 
berubah menjadi Hukum bisnis, 
serta semua mahasiswa yang du- 
lunya tidak terdaftar dalam situs 
PDDIKTI setelah keluarnya SK 
semua mahasiswa dari ilmu hu- 
kum masuk pada Prodi Hukum 
Bisnis.(nur) 
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TAP 3 
ms 


Selamat Datang Anies 


MERASTRUKTUR GAYA NILAI TAMBAH YANG 
DARI UJUNOTA SAMPAI PELOSOK DE- 


IAN KOTA 


rdi20 kota bes 


Orasi Ganjar 


TEMU CALAN PEMIMPIN NEGERI 


katan Keluarga Alumni (IKA) Universitas Negeri Makassar 

(UNM menggelar Sarasehan Nasional 2023. Mengusung tema 

“Reposisi Praktik Demokrasi Pancasila & Ekonomi Menuju 
Indonesia yang Berkeadilan” dihadiri oleh dua Calon Presiden 
Indonesia, yakni Anies Baswedan dan Ganjar Pranowo. Kegiatan 
tersebut juga menghadirkan Rocky Gerung sebagai Panelis yang 
berlangsung di hotel Four Point By Sheraton, Sabtu (18/11). 

Calon Nomor Urut 2, Prabowo Subianto juga turut diundang 
dalam agenda ini, namun Ia belum sempat hadir dikarenakan 
memiliki agenda yang bertepatan dengan Sarasehan IKA UNM 
ini. Agenda yang awalnya memiliki tiga sesi ini, berubah men- 
jadi dua sesi. Kegiatan ini beranglung mulai pukul 8.00 pagi 
hingga 5 sore. 

Dialog Sesi pertama diisi Calon Presiden nomor urut tiga, 
Ganjar Pranowo menyampaikan tentang anjloknya penegakan hu- 
kum, HAM, pemberantasan korupsi, dan demokrasi saat ini. Ia 
memberi skor 5 sehingga untuk memperbaikinya yang harus di- 
lakukan ialah supremasi hukum untuk melindungi seluruh warga. 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


Selanjutnya pada dialog sesi dua Diisi oleh Calon Presiden No- 
mor urut satu, Anies Baswedan. Ia menyampaikan bahwa Indo- 
nesia merupakan sebuah gagasan yang muncul saat pertengahan 
abad ke-19. 

Tidak hanya itu, kegiatan ini pula tidak hanya dihadiri oleh para 
Alumni IKIP/UNM, namun turut hadir pula para pejabat setempat 
hingga dari luar Kota Makassar. Dalam agenda tersebut, turut hadir 
Walikota Makassar Danny Pumanto, serta Bupati dari Luwu dan 
Polman. Selain alumni serta pejabat, beberapa Partai Politik juga 
terlihat menghadiri Sarasehan ini. 

Pada agenda dialog tersebut, Filsuf sekaligus Akademisi yakni 
Rocky Gerung ikut andil sebagai pemantik dari diaog kedua Ca- 
pres tersebut. Disamping itu, selain Rocky Gerung akan ada be- 
berapa tokoh nasional, seperti pakar tata negara UGM Zainal Arifin 
Mochtar, dan Profesor Alwali pada Kegiatan Sarasehan Nasional 
2023. Akbar Faisal yang merupakan Alumni UNM yang juga man- 
tan anggota DPR RI turut hadir di Sarasehan Nasional 2023 dan 
akan menjadi moderator dialog calon presiden. (“) 
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Realita Pahit Fasilitas Kampus “Terbaik” 


Universitas Negeri Makassar (UNM) merupakan 
kampus yang sudah terakreditasi “A" dan merupakan 
universitas pendidikan terbaik di Sulawesi Selatan. 
Dengan semua status itu, sudah seharusnya 

UNM memberikan fasilitas terbaik bagi seluruh 
mahasiswanya. Namun kenyataannya tidak seindah 
itu, hingga kini masalah pemenuhan fasilitas secara 
merata masih belum bisa diatasi. Hal ini dikeluhkan 
oleh mahasiswa program studi (Prodi) Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Makassar (FIP UNM) 


sektor Bone. 


Keluhan terkait fasilitas tam- 
paknya masih menjadi momok be- 
sar dari tahun ke tahun di kampus 
UNM sektor Bone. Hal tersebut 
disampaikan oleh pengurus him- 
punan mahasiswa PGSD Bone, 
Andi Akbar. Ia mengeluhkan ten- 
tang seringnya terjadi banjir ketika 
hujan turun, terutama disamping 
aula. Ia bahkan mengatakan jika 
turun hujan area tersebut kurang 
lebih seperti empang. Berdasarkan 
keterangan, penyebab utama banjir 
tersebut karena tidak adanya sal- 
uran air keluar pada area itu. 

“Setiap musim hujan pasti dis- 
amping aula di depan ruangan JC 
tergenang air karena tidak ada sal- 
uran air untuk keluar, kayak em- 
pang,” keluhnya kepada kru Profesi. 

Tak hanya banjir, fasilitas penun- 
jang proses perkuliahan juga dinilai 
kurang. Akbar (sapaannya) menge- 
luhkan tentang pendingin ruangan 
yang tidak berfungsi. Sehingga terasa 
panas dan membuat mahasiswa tidak 
nyaman saat melakukan kegiatan 
perkuliahan di dalam kelas. 

“Masih banyak yang belum 
memadai seperti ruangan yang pa- 
nas karena penyejuk tidak berfung- 
si,” ungkapnya. 

Lebih lanjut, ia juga mengatakan 


terkait dengan ruangan lab yang 
fasilitasnya sudah ketinggalan lama 
dan perlu direnovasi. Selain itu, 
bangku dan meja yang digunakan di 
dalam lab masih berbahan kayu, serta 
jendela yang modelnya kuno. 

“Kalau dari ruangan ada dua 
lab dibelakang yang fasilitasnya su- 
dah lama, baik itu dari bangku ma- 
sih menggunakan bangku kayu dan 
jendela kayak jendela jaman dulu,” 
sambungnya. 

Tak jauh berbeda dengan Ak- 
bar, Dian Asturi salah satu maha- 
siswa PGSD Bone juga mengatakan 
masih sering terjadi banjir jika hujan 
turun. Namun menurutnya banjirnya 
tidak terlalu tinggi, sehingga tidak 
menghambat proses perkuliahan. 

“Kalau hujan masih sering ban- 
Jir tapi banjir begitu ji, nda tinggi ji. 
Tidak pernah ji meghambat perku- 
liahan,” kata Dian pada kru Profesi. 

Menanggapi semua keluhan- 
keluhan tersebut, Ketua Jurusan 
PGSD FIP UNM sektor Bone, Abd. 
Hafid angkat bicara. Ia membantah 
keluhan terkait pendingin ruangan 
tidak berfungsi. Ia mengatakan su- 
dah dilakukan service atau pemeli- 
haraan pada seluruh pendingin yang 
ada di kampus Bone. Tak hanya itu, 
ia juga mengaku bahwa pemeli- 
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haraan pendingin ruangan selalu di- 
lakukan setiap ada keluhan sehingga 
untuk permasalahn tersebut sudah 
diselesaikan. 

“Untuk ac sudah diservis kema- 
rin langsung dari pusat, jadi semua 
ac sekian unit sudah diservis. Setiap 
kalau ada yang kurang dingin lagi, 
yah diservis lagi,” katanya saat dite- 
mui oleh kru Profesi. 

Sehubungan dengan itu, ia juga 
menanggapi keluhan terkait banjir 
yang sering terjadi. Ia mengungkap- 
kan bahwa memang terjadi banjir, 
namun waktunya tidak lama. Selain 
itu, ia juga berencana membangun 
kanopi sehingga mencegah atau 
setidaknya mengurangi banjir yang 


Daring Luring Beriringan 


SETELAH melewati masa corona 
terasa tidak patut lagi dalam kampus 
jika menggunakan sistem perkuli- 
han secara online. Namun nyatanya 
dalam kampus Universitas Negeri 
Makassar (UNM) cabang Bone ma- 
sih menerapkan sistem perkuliahan 
secara online. Walaupun sudah ke- 
banyakan offline namun nyatanya 
masih terdapat pembelajaran yang 
berlangsung secara online. 

Salah satu mahasiswa UNM 
Bone, Didi Rakhmat Rukmana A. 
menjelaskan beberapa situasi yang 
membuat perkuliahan di UNM Bone 
dilaksanakan secara online. Diketa- 
hui bahwa jurusan PGSD yang ada 
di Bone terdapat juga di Makassar 
sehingga ketika dosen mengajar di 
Makassar maka perkuliahan di Bone 
berlangsung online. Namun selain 
dari situasi tersebut pembelajaran 
berlangsung online ketika suasana 
hati dosen sedang buruk maka pem- 
belajaran di online kan atau hanya 
memberikan tugas saja. 

“Ketika dosen di Makassar di- 
online kan, ada juga dosen yang ter- 
gantung mood-nya kalau lagi malas 
dia kasiki saja tugas,” jelasnya. 

Didi sapaanya juga mengatakan 
bahwa terdapat beberapa dosen yang 
hanya menghitung jari dia memasuki 
kelas dalam artian memberikan pem- 
belajaran. Bahkan terdapat dosen 
yang sama sekali dari awal pembe- 
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lajaran tidak pernah melaksanakan 
perkuliahan secara offline. 

“Ada juga dosen yang jarang 
masuk mungkin 2-4 pertemuan ji, 
ada juga yang dari awal online terus,” 
katanya. 

Kemudian mahasiswa asal Bone 
ini menyampaikan bahwa hal yang 
ia butuhkan sebagai seorang maha- 
siswa adalah sebuah interaksi secara 
langsung antara dosen dan seoarang 
mahasiswa. Serta pembelajaran yang 
dilakukan secara langsung berhada- 
pan antara face to face. Lalu ia juga 
beranggapan bahwa sistem pembe- 
lajaran terbilang ketinggalan zaman, 
sejak dulu sampai sekarang tidak 


mengalami perubahan seperti hanya 
datang untuk persentase lalu pulang. 

“Yang kami butuhkan sebagai 
mahasiswa butuh interaksi secara 
langsung berhadapan face to face.” 
tuturnya. 

Lanjut, Andi Akbar Alfian 
merupakan mahasiswa UNM Bone 
juga menyampaikan hal yang serupa 
mengenai sistem perkuliahan yang 
dilaksanakan rata-rata offline na- 
mun masih ada beberapa dosen yang 
online, karena ada beberapa dosen 
yang berhalangan sehingga mener- 
apkan perkuliahan online. Kemudian 
melihat di lingkungan kampus ia 
beranggapan bahwa mahasiswa ti- 
dak merasa keberatan jika beberapa 
dosen menerapkan sistem perkulia- 
han secara online. 

“Saya lihat mahasiswa tidak ke- 
beratan ji kalau ada beberapa dosen 
yang menerapkan kuliah online,” 
jelasnya. 

Senada, Ketua Jurusan PGSD 
FIP UNM sektor Bone, Abd. Hafid 
membetulkan hal tersebut bahwa 
sistem perkuliahan masih berlang- 
sung secara blended. Sistem perku- 
liahan masih berlangsug secara 
beriringan antara perkuliahan offline 
maupun online. 

“Jadi ada yang offline ada on- 
line, yang online angkatan lama an- 
gkatan 2019 ke bawah dan juga ang- 
katan 2023,” tegasnya.(tim) 


terjadi kedepannya. 

“Tidak ji, paling kalau ada ta 
sebentar ji. Ini kan anu belum jadi 
sebenanrnya ini masih ada kanopin- 
ya didepan, nah itu juga. Kalau di 
lapangan becek ji saja, kalau hujan- 
hujan biasa tidakji,” ungkapnya. 

Lebih lanjut untuk permasalahan 
lab, ia juga mengakui bahwa kampus 
UNM sektor Bone saat ini memang 
sangat kekurangan dalam hal fasilitas 
lab. Ia juga telah membuat surat pen- 
gajuan setiap tahun kepada kantor 
pusat untuk pengadaan fasilitas lab, 
namun sampai saat ini belum juga 
menemui titik terang. 

“Terus terang saja karena ada 
datanya dibawah, misalnya tahun 


2023 apa pengadaan lab kalau nol 
berarti tidak ada. Jadi belum maksi- 
mal,” ungkapnya. 

Terakhir, Abd. Hafid berharap 
bantuan dari pimpinan pusat. Ia 
mengatakan tak bisa berbuat apa- 
apa selain mengajukan surat untuk 
pemenuhan fasilitas. Utamanya 
dalam pemenihan fasilitas kelas dan 
lab yang ada di kampus UNM Bone. 

“Jadi kita harapkan bantuan 
dari kantor pusat, karena kita tidak 
mengelola dana disini untuk mis- 
alnya beli, lalu pertanggung jaw- 
abkan, itu tidak ada, jadi kita itu 
menunggu atau mengusulkan dan 
menunggu realisasi dari usulan itu,” 
harapnya. (tim) 
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Fakultas Kedokteran Parepare 
Siap Ka in 


Fakultas Kedokteran yang sudah sejak lama menjadi 
dambaan Universitas Negeri Makassar (UNM) 
akhirnya telah terwujud. Hal ini ditandai dengan 
adanya kedatangan Tim Visitasi dari Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) hingga 
dikeluarkannya SK izin pendirian fakultas baru yang 
rencananya akan keluar di minggu-minggu terakhir 


bulan Desember. 


Pembangunan gedung Fakultas 
Kedokteran ini terbilang cukup 
cepat yang pembangunannya hanya 
memakan waktu sekitar dua tahun 
lamanya. Terhitung dari peletakan 
batu pertama pada 31 Juli 2021 
hingga pada saat awak profesi 
berkunjung di Pare-pare pada 12 
Desember 2023 telah kokoh berdiri 
gedung dengan empat lantai serta 
segudang fasilitas yang siap digu- 
nakan. 

Lukman selaku Sekertaris 
Koordinator Kampus V Pare-pare 
menyebut pembangunan gedung 
Fakultas memang dipercepat bah- 
kan, Ja tidak menyangka bahwa ge- 
dung tersebut bisa rampung hanya 
dalam kurun waktu dua tahun saja. 
Rektor UNM Husain Syam bahkan 
setiap bulan datang untuk mengon- 
trol pembangunan yang ada. 

“Saya tidak bisa menyangka bisa 
secepat itu, digenjot memang sama 
Pak Rektor bahkan bisa dikatakan se- 
tiap bulan kapang Pak Rektor datang 
melihat perkembangan, sampai kerja 
malam,” ungkapnya. 

Dosen Pendidikan Agama 
Islam ini juga mengatakan setelah 
pembangunan gedung ini telah tun- 


tas dapat digunakan oleh program 
studi lain dalam aktivitas perkuliahan 
selagi menunggu pengajuan serta SK 
prodi kedokteran yang akan keluar. 

Lebih Lanjut, Ia menjelas- 
kan bahwasanya Fakultas Kedok- 
teran sudah melewati tahap Visi- 
tasi terakhir serta menunggu SK 
izin operasional di minggu terakhir 
Desember. Serta ada kemungkinan 
prodi ini akan beroperasi pada se- 
mester depan. 

“Inikan anu fakultas kedokter- 
ankan mau dibuka semester depan 
sudah menerima karena kemung- 
kinan minggu ini sudah keluar SK 
izinnya toh kan pemberitahuan ke- 
marinkan begitu sudah di visitasi 
tahap akhir,” jelasnya saat ditemui 
di rumah asrama Kampus V UNM 
Pare-pare Selasa, (12//9). 

Ia juga menambahkan bahwa 
pada saat visitasi terakhir sudah ada 
calon dekan, wakil dekan hingga 
para dosen-dosen tenaga pengajar 
pada Fakultas Kedokteran yang 
menunjukkan keseriusan pembu- 
kaan fakultas baru ini. Terdapat 
dua rumah sakit yang akan bekerja 
sama dengan fakultas baru ini yak- 
ni Rumah Sakit Region Dr Hasri 


Angin Segar Kampus V UNM 


EKSISTENSI dari kampus Uni- 
versitas Negeri Makassar (UNM) 
terus dipertanyakan, hal ini ten- 
tunya meliputi setiap elemen 
yang mendukung keberlangsun- 
gan kampus. Lantas bagaimana 
dengan kampus lain di luar Kota 
Makassar, apakah tetap terjamah 
sebagaimana kampus pusat di 
Kota Makassar. 

Kampus V UNM yang ter- 
letak di Kota Pare-Pare belakan- 
gan menjadi bahan perbincangan 
karena program studi (prodi) baru 
yang dibuka, yakni Prodi Kedok- 
teran. Di tengah masifnya perbin- 
cangan prodi baru ini, hal yang 
sudah semestinya dipertanyakan 
yakni bagaimana popularitas 
prodi lain yang ada disana, yang 
mana sebelumnya masing-ma- 
sing fakultas di bawah naungan 
UNM mengutus satu prodi untuk 
dijalankan disana dengan tetap 
berkoordinasi di fakultas asalnya 
yang terletak di Makassar. 

Diketahui ada tiga prodi yang 
masih bertahan di kampus Pare- 
Pare, diantaranya Pendidikan 
Teknik Informasi dan Komputer 
(PTIK), Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar (PGSD), dan Psikologi. Ke- 
tiga prodi ini masih menunjukkan 
eksistensinya sebab masih memi- 
liki banyak peminat per tahunnya. 

Sistem perkuliahan yang 
dilakukan ketiga prodi adalah 
secara luring untuk mata kuliah 
kependidikan, utamanya PTIK 
dan Psikologi dengan diajar oleh 
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dosen PGSD dan maksimal be- 
lajar di Pare-Pare 4 semester, se- 
lanjutnya akan belajar di fakultas 
masing-masing sampai selesai 
masa perkuliahan. Terkhusus un- 
tuk prodi PGSD melaksanakan 
perkuliahan dari awal sampai 
akhir murni di kampus Pare-Pare. 

“Iya luring, kuliah kepen- 
didikan itu masih dosen PGSD 
yang ajar seperti Pendidikan 
Agama kan tetap ada di PTIK, 
kalo Psikologi kan semester ge- 
nappi baru dia belajar, kalo pen- 
gantar pendidikan intinya yang 
kependidikan itu masih dipegang 
oleh dosen disini, dosen PGSD 
yang jurusannya mereka luringji 
kadang kadang, dosennya datang 
kesini mengajar, seperti itu,” un- 
gkap sekretaris pimpinan kampus 
V Pare-Pare. 

Lebih lanjut, Sekretaris 
Pimpinan Kampus V UNM Pare- 
Pare menyebut untuk menunjang 
pembelajaran yang baik semen- 
tara sedang dilakukan renovasi di 
gedung PGSD bagian belakang 
gedung Fakultas Kedokteran. 
Untuk sementara, pembelajaran 
dan administrasi dipindahkan ke 
gedung Kedokteran sementara 
menunggu renovasi dirampung- 
kan. 

“Untuk gedung nah kita un- 
tuk yang PGSD kan tetap nanti 
kita gedung ini yang dipakai, ini 
sudah diperbaiki semua ini, 2 
gedung ini akan kita pakai untuk 
PGSD,” tutupnya. (tim) 
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Ainun Habibie serta Rumah Sakit 
Umum Daerah Andi Makkasau. 

Menurut informasi yang Luk- 
man ketahui apabila SK izin op- 
erasional telah dikantongi maka 
akan keluar pula SK penunjukan 
untuk para dekan, wakil dekan serta 
dosen-dosen yang akan mengajar 
pada Fakultas ini 

“Kalau sudah SK izinnya akan 
keluar SK penunjukan mereka seb- 
agai dekan, WD, dan dosen,” pung- 
kasnya 

Ia menambahkan untuk calon 
dekan Fakultas Kedokteran Kampus 


V Pare-pare merupakan salah satu 
dosen yang berasal dari Universita 
Hasanuddin (Unhas) dan sudah be- 
berapa kali datang dan berkunjung 
ke Pare-pare. Namun, saat ditanyai 
perihal nama calon, Lukman lupa 
siapa nama calon dekan Fakultas 
Kedokteran itu. 

“Dari Unhas itu yang calon 
dekan, berapa kalimi itu dia kesini 
dulu,” sambungnya. 

Lukman hanya mengingat 
nama panggilan salah satu calon 
Wakil dekan yakni Wakil dekan satu 
yang sama sama berasal dari Unhas. 


“Calon wd 1 itu dokter Cia ji 
pangggilanya nda tau nama leng- 
kapnya, dosen kedokteran di Unhas, 
dokter juga mungkin di Rumah 
Sakit Unhas atau Rumah Sakit Wa- 
hidin,” katanya 

Dari data yang diperoleh, pela- 
tikan dekan Fakultas Kedokteran 
dan para jajarannya akan dilak- 
sanakan bersamaan dengan pelan- 
tikan Pegawai Pemerintah dengan 
Perjajian Kerja (P3K) yang akan di- 
laksankan dalam kurun waktu dekat 
ini mengikut pada keluarnya SK 
izin operasional. (tim) 


Pantaskah Kampus UNM Parepare 
Terima Mahasiswa Kedokteran? 


BELAKANGAN disebut-sebut 
kampus V Universitas Negeri 
Makassar (UNM) Pare-Pare akan 
terima mahasiswa kedokteran 
tahun depan (2024). Lantas, 
bagaimana dengan sarana dan 
prasarana kampus, apakah sudah 
lebih dari kata layak untuk siap 
menerima mahasiswa? 

Sarana dan prasarana kam- 
pus V UNM yang terdiri dari 
Fakultas Kedokteran dan gedung 
belakang untuk prodi lain mulai 
melambaikan tangan. Bagaima- 
na tidak jika gedung Fakultas 
Kedokteran sudah hampir ram- 
pung dengan kisaran presentase 
selesai mencapai 80Y9, begitu- 
pun dengan gedung sebelumnya 
yang ditempati prodi lain mulai 
direnovasi untuk kenyamanan 
mahasiswa. 

Adanya renovasi di gedung 
belakang disinyalir dilakukan 
agar tidak terjadi ketimpangan 
antara gedung Fakultas Kedok- 
teran yang berdiri megah dan ge- 
dung belakang yang tertinggal. 

“Ini diperbaki juga karena 
kan di sana sudah bagus me- 
mang lama mi ini gedung, arti- 
nya direnovasi lagi karena kan 
tidak enak kalau disana sudah 
bagus sekali baru di sini anu, 
makanya ini diperbaiki juga al- 
hamdulillah,” ungkap sekretaris 
pimpinan kampus V. 

Selanjutnya, berbicara men- 
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genai sarana dan prasarana kam- 
pus yang tidak hanya meliputi 
gedung, juga fasilitas kampus 
penunjang perkuliahan sangat 
memadai, utamanya bagi maha- 
siswa kedokteran yang akan leb- 
ih banyak berkutat dengan alat 
dan laboratorium. Hal ini sudah 
dipersiapkan sebaik dan seleng- 
kap mungkin untuk mahasiswa 
nantinya. 

Begitupun dengan gedung 
belakang yang ditempati pro- 
di lain, diantaranya PTIK dan 
PGSD terbilang cukup ramah 
untuk mahasiswa, pun lengkap 
mulai dari mushallah, sekretar- 


iat mahasiswa, ruang kelas, la- 
pangan, dan fasilitas penunjang 
lainnya. Terlebih ruang kelas se- 
dang dilakukan proses renovasi 
mulai dari November dan diren- 
canakan rampung Desember 
bersamaan dengan rampungnya 
gedung Fakultas Kedokteran. 

“Iya memang digenjot untuk 
cepat selesai supaya bisa digu- 
nakan itu seiring dengan pen- 
gajuan prodi kedokteran itu,” 
lanjutnya. 

Di sisi lain, kenyamanan 
mahasiswa juga perlu dipertan- 
yakan. Konfirmasi dari salah 
satu mahasiswa PGSD yang se- 
mentara melakukan pembelaja- 
ran dan urusan administrasi di 
gedung Kedokteran merasa san- 
gat nyaman sebab ruang kelas 
tidak panas, WC memadai, lift 
tersedia dan akses kampus nya- 
man bagi mahasiswa. 

“Mulai dari AC semua kelas 
punya AC, dan WC airnya jalan 
ji bagus,” ungkap Ahmad salah 
satu mahasiswa PGSD. (tim) 
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SENI BUDAYA Mis 


Emansipasi Perempuan Lewat 
Series Gadis Kretek 


Series ini berdasarkan novel "Gadis Kretek' karya Rati 
Kumara. Series ini berbeda dengan series lainnya 
dan memberikan kesan “mahal” setara dengan series 
luar negeri. Penggunaan bahasa Jawa, sinematografi 
yang menarik, serta alur cerita yang bolak-balik 
membuat seriesal ini tidak pernah membosankan. 
Tak hanya kisah romantis yang diceritakan, sejarah 
kelam persaingan bisnis kretek juga melatarbelakangi 
serial ini.Pemandangan serupa juga mengingatkan 
kita pada sejarah kelam Indonesia pada tahun 
1960an. Series ini juga menceritakan perjuangan 
perempuan yang terus-menerus dipandang rendah 


oleh masyarakat. 


Gagasan bahwa perempuan han- 
ya membersihkan, melahirkan dan 
juga memasak dikemas sedemikian 
rupa sehingga meyakinkan mereka 
bahwa perempuan mampu melaku- 
kan lebih dari yang diperkirakan ma- 
syarakat. Serial 5 episode ini tayang 
di Netflix mulai 2 November 2023. 
Serial Gadis Kretek disutradarai oleh 
dua sutradara: Kamila Andini dan Ifa 
Isfansyah. 

Serial ini dibintangi oleh Dian 
Sastrowardoyo dan berlatarkan 
dua periode waktu berbeda. Selain 
Dian Sastrowardoyo, ada bebera- 
pa pemain seriesal Gadis Kretek 
lainnya, diantaranya adalah Ario 
Bayu, Putri Marino, Aliya Saloka, 
Sheila Dara Aisha, Ine Febryanti, 
Tissa Biani, Ibnu Jamil, Lukman 
Rosadi, Tuti Kirana, Dimas Aditya 
dan Winky Wiriyawan, Pruitt Tim- 
othy, Verdi Solaiman, dan Nunki 
Kusmastuti. 

Gadis Kretek adalah kisah 
seorang gadis bernama Dasiyah 
atau disapa Jeng Yah. Diperankan 
oleh Dian Sastrowardoyo. Dasiyah 
adalah anak pertama pengusaha 
kretek terbesar di Kota M setelah 
kemerdekaan. Pengusaha Kretek 
Idrus Mulia tidak memiliki anak 
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laki-laki sehingga ia mengandalkan 
putri sulungnya untuk memulai usa- 
hanya. Meski diberi peran sebagai 
mandor di pabrik kretek, Dasiyah 
tetap mendapat batasan dalam peker- 
jaannya. Secara khusus ia dilarang 
memasuki ruangan dengan pintu ber- 
warna biru. Ruangan ini merupakan 
tempat khusus untuk mencampur 
dan menyiapkan saus kretek. Kat- 
anya, tidak boleh ada campur tangan 
perempuan di dalam ruangan. Jika 
hal ini dilanggar maka kletek yang 
dihasilkan akan terasa asam. 
Dasiyah tidak menyerah begitu 
saja karena larangan ini. Dasiyah 
masih yakin dia bisa melakukan pe- 
kerjaan yang biasanya dilakukan la- 
ki-laki. Dasiyah pasti akan menen- 
tang larangan perempuan membuat 
saus kretek, meski harus dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi. Dia 
sudah tidak muda lagi. Dasiyah 
menjadi bahan rumor di kalangan 
penduduk desa. Dia memiliki tata- 
pan tajam dan ekspresi aneh. Seo- 
lah-olah orang-orang disekitarnya 
berkata dalam hati, "Kamu sudah 
tua dan belum menikah." “Putrimu 
tidak hanya di rumah, dia juga 
merawat kretek” sepertinya dia 
sedang membicarakan sesuatu di 


“Penulis: Dwi Putri 
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benaknya. Saya berharap Dasiyah 
segera menikah. Harapan tersebut 
sebenarnya sangat kecil, mengingat 
Dasiyah setiap hari hanya bekerja 
untuk bisnis kretek, meski hari ber- 
bahaya. Meski hati Dasiyah sedin- 
gin es, dia tetaplah wanita berhati 
dan bisa jatuh cinta pada pria. 
Dasiyah jatuh cinta pada pan- 
dangan pertama ketika dia kebetu- 
lan bertemu dengan seorang pria 
yang sedang berkelahi di pasar. Pria 
tersebut adalah Soeraja (Ario Bayu). 
Singkat cerita, Idris Mulia berniat 
mempekerjakan Soelaja, maka ia 
mengajak Soeraja ke rumahnya 
untuk diperkenalkan kepada kelu- 
arganya. Ketika istri Idris bercerita 
tentang asal usul keluarganya, dia 
berbicara bahasa Belanda sehingga 
suami barunya tidak mengerti apa 
yang dia katakan kepadanya. Na- 
mun ternyata Soeraja menjawab 
dengan lancar dalam bahasa Belan- 
da. Mendengar hal tersebut, Soeraja 
langsung menarik perhatian kelu- 
arga Idrus. Salah satunya adalah Da- 
siyah, yang semakin membuatnya 
jatuh cinta. Kehadiran Soeraja di 


pabrik Kretek turut andil dalam 

perkembangan pabrik Dasiyah. 
Soelaja bahkan membantu Dasiyah 
masuk ke ruangan terlarang. Ked- 
uanya diam-diam saling mencintai. 
Soeraja jatuh cinta pada Dasiyah 
yang pemberani dan pantang meny- 
erah dalam meraih mimpinya. Dasi- 
yah sepertinya hanya tertarik pada 
rokok kretek dan terobsesi untuk 
membuat rokok kretek terenak yang 
pernah ada di Indonesia. 

Sinetron Gadis Kretek sukses 
menggugah rasa penasaran penon- 
tonnya. Setelah menonton episode 
pertama, penonton tidak mudah me- 
ninggalkan acara untuk melakukan 
aktivitas lain atau mencari acara lain. 

Sebelum penonton menyadarinya, 

mereka telah mencapai akhir dari 
sebuah cerita yang hanya berlang- 
sung setengah hari. Kemampuan 
serial ini dalam menggambarkan 
transisi plot yang estetik membang- 
kitkan rasa penasaran penonton. Plot 
serial ini rumit, dan ada momen yang 
bergerak maju, ke era 2000-an. Na- 
mun dalam beberapa kasus, hal ini 
terjadi pada tahun 1960an. Peralihan 
antara dua waktu yang berbeda ini 
sangat lembut dan tidak menimbul- 
kan kebingungan. Alurnya mengalir 
begitu saja. Serial ini semakin men- 
arik dengan diperkenalkannya Arya 
Saloka pada tahun 2000-an. 

Aria Saroka yang berperan se- 
bagai Rebus berhasil mundur dari 
peran Aldebaran. Gayanya khas anak 
Jakarta dengan sikap santai. Lebas 
adalah anak Soeraja. Di antara sisa- 
sisa hidup Pak Soeraja, ia meminta 
putra bungsunya mencari Jeng Ya. 
Hanya berbekal foto dan surat, Lebas 
menuruti permintaan terakhir sang 
ayah. Selama misi pencarian, dia 
bertemu Arrum, yang tampaknya 
memiliki hubungan keluarga den- 
gan Jeng Yah. yang diperankan oleh 
Putri Marino adalah seorang dokter 


yang baik hati dan ramah. Kombi- 
nasi Putri Marino dan Arya Saroka 
memang pas. Kedua aktor tersebut 
memberikan penampilan yang bagus 
dan terkadang menampilkan adegan- 
adegan lucu. Keduanya terlihat be- 
berapa tahun lebih muda dari usia 
sebenarnya. Tidak hanya penampilan 
para aktornya yang memukau dan 
memesona, visual dan musik yang 
disuguhkan juga sangat indah. 

Gadis Kretek hadir dalam kema- 
san serial, namun merupakan produk 
yang dibuat dengan sangat hati-hati 
dan asli. Tema diskriminasi terhadap 
perempuan sangat menarik dalam 
serial ini. Pendapat orang-orang ten- 
tang Jeng Yah yang tidak menikah, 
bahkan pendapat orang tuanya yang 
berharap anaknya menjadi istri yang 
baik dengan tetap tinggal di rumah. 
Adegan paling berkesan adalah saat 
Jeng Yah kedapatan sedang beroper- 
asi di ruangan terbatas. Kepercayaan 
masyarakat bahwa perempuan tidak 
boleh ikut campur dalam pembuatan 
rokok kretek membuat para pembuat 
kretek berpengalaman melakukan 
ritual untuk menghilangkan karma 
larangan tersebut. Apakah kita benar- 
benar harus melakukan ritual hanya 
karena seorang wanita masuk ke 
dalam ruangan? 

Setelah menonton serial ini, 
penonton akan merasakan banyak 
cerita kelam yang penuh hikmah 
terutama tentang cinta. Apa yang 
melatarbelakangi kurang beraninya 
Pak Soeraya mengambil keputusan 
dan terlalu percaya diri terhadap ke- 
sepakatan yang hanya menguntung- 
kan satu pihak? Dasiyah mendapat 
pelajaran lain ketika ia kesulitan 
meyakinkan ayahnya tentang saus 
kretek yang dibuatnya. Hingga saat 
ini, orang-orang yang menutup 
mata terhadap kejadian di masa lalu 
menyadari kesalahan yang telah me- 
reka lakukan di masa lalu. (") 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


16 


WAWANCARA KHUSUS 


p Pers Mahasiswa “or | 


pro NEGERI MAKASSAR 
Edisi 269 Desember - Tahun MMXXIII 2023 


Jadi Politisi atau Akademisi? 


“Andi Nurul Izzah Ilham 


Berikut ini kutipan wawancara khusus Pengelola Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Profesi, Andi Nurul Izzah Ilham bersama Faisal Basri (Ekonom 


Faisal Batubara atau lebih 
dikenal publik dengan nama Faisal 
Basri adalah seorang ekonom se- 
nior, dosen hingga politisi. Kri- 
tik tajamnya terhadap kebijakan 
pemerintahan era Jokowi membuat 
namanya makin melambung tinggi. 
Faisal Basri bahkan tak ragu meng- 
kritik beberapa kebijakan dianta- 
ranya soal pembangunan ibukota 
baru, kereta cepat, dan hilirisasi. 

Bagaimana prosesnya hing- 
ga anda sebagai seorang akade- 
misi juga bisa terjun ke dunia 
politik? 

Saya menata karir sebagai 
dosen dan peneliti sejak tahun 
1981. Jadi saya memang dulu mer- 
encanakan masa depan cuma di du- 
nia akademis saja. Nggak ada tuh 
cita-cita masuk partai politik. Dulu 
saat menjadi ketua jurusan, kondisi 
Indonesia nggak baik-baik saja, 
terjadi mahasiswa bergejolak dan 
Soeharto makin gila. Saya bersama 
dosen dan mahasiswa UI (Univer- 
sitas Indonesia) lainnya terlibat 
melakukan perlawanan terbuka 
kepada Soeharto hingga akhirnya 
Soeharto tumbang. Disitu saya 
menyadari untuk merubah kondisi 
Indonesia nggak mungkin harus di 
jalanan atau demonstrasi saja. Ha- 
rus ada upaya negosiasi di parle- 
men. Namun, untuk melakukan ne- 
gosiasi di parlemen kan harus ada 
partai. Makanya kita mendirikan 
Majelis Amanat Rakyat (MARA), 
cikal bakalnya Partai Amanat Na- 
sional (PAN). Nah, saat itu 
saya menjadi orang yang 
terlibat dalam menyu- 
sun konstitusi par 
tainya. Saat itu pun 
tak disangka saya 
ditunjuk sebagai 


senior), Kamis (14/12). 


Sekretaris jendral (Sekjen) per- 
tama PAN. Saat terpilih menjadi 
sekjen, saya pun mengambil cuti 
sementara jadi dosen. Namun, 
akhirnya saya memilih keluar dari 
PAN dan kembali kembali ke kam- 
pus, saya nggak kuat berada di 
partai. Saya juga bukan anti partai 
politik yah, tapi saya nggak kuat 
melakoni, berpolitik iya tapi tidak 
lewat partai, saya pernah kok ikut 
pilkada non partai di Jakarta. 

Apakah dunia akade- 
mis dan politik itu san- 
gat kontras atau justru 
sama saja? 

Dunia akademisi 
dan politik itu berbeda 
total, kalau politisi itu 
kan kepentingan. Se- 
dangkan, akademisi 
menjunjung nilai-nilai 
akademis, — kejujuran 
dan integritas. Walau- 
pun politik juga harus 
ada integritasnya dan 
di dunia akademis juga 
kadang ada kasus korup- 
sinya. Tapi tiap argumen 
akademisi dilandasi oleh 
satu teori atau pandangan. Se- 
dangkan di politik itu self-inter- 
est atau pribadi. 


Pilih jadi politisi atau akade- 
misi? 

Dua duanya harus ada. Jika 
kita berada dalam kekuasan me- 
mang bisa cepat ubah kebijakan, 
tapi kalau kita sudah diluar kekua- 
san mungkin 6 bulan protes be- 
lum tentu didengar. Kalau dalam 
kekuasan kita jadi kacung 
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presiden aja, tapi kalau akademisi 
kita bebas mengkritik apa aja. Na- 
mun intinya ini soal pembagian 
tugas aja. Mengapa saya memilih 
tetap menjadi akademisi karena 
saya tau porsi diri saya sendiri, 
saya tau kelemahan dan kekua- 
tan saya apa, oleh karena itu saya 
nggak mau jadi pejabat maupun 
komisaris BUMN. Tawaran yang 
muncul saya tolak semua. Saya 
bersih dari itu semua, makan- 
ya saya bisa ngomong suka 
suka saya. Itu keuntungan 
orang bebas, kalau saya 
jadi komisaris otomatis 
udah di dalam pemer- 
intahan maka saya 
nggak bisa kritik 
suka suka saya, 
karena harus 
tunduk dengan 
atasan. 
Saran anda 
bagi siapapun 
yang ingin terli- 
bat dalam dunia 
politik? 
Pertama, wak- 
tu saya bergabung 
dengan PAN itu kan 
berasal dari sebuah 
gerakan, nah saat 
kami bergabung, kami 
dibiarkan, terlalu ke- 

cil lapisan kami hingga 
dikunci oleh mayoritas. 
Hingga di dalam kita nggak 
2 bisa buat banyak. Jadi ka- 


ud lau mau masuk partai 


nggak — boleh 
sendiri, ha- 
rus ada 
satu 
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kelompok yang memang bisa 
komitmen. Kedua, yang perlu dis- 
adari bahwa masuk politik atau 
partai itu bukan untuk cari nafkah, 
kalau cari nafkah susah deh, yang 
dipentingkan bukan rakyat tapi 
cuma hidupnya sendiri aja. Jan- 
gan jadikan partai sebagai sumber 
pendapatan. 

Pandangan anda mengenai 
menyampaikan kritik kepada 
pemerintah? 

Saya dua kali memilih Jokowi 
dan saya nggak menyesal. Namun, 
sebagai wujud pertanggungjawa- 
ban saya milih dia, kalau dia beng- 
kok saya harus luruskan. Kalau 
ada kebijakan pemerintah yang 
melenceng atau nggak sesuai, saya 
tidak ragu mengingatkan. Jadi, 
kritik jangan selalu disalahartikan 
sebagai bentuk kebencian. Kemu- 
dian, jika ada orang menyampai- 
kan kritik, kita juga nggak boleh 
baperan. 

Menurut anda bagaimana 
kondisi demokrasi Indonesia? 

Jika melihat demokrasi secara 
elektoral ya cukup baik. Namun, 
yang saya perhatikan dari dulu 
mengenai partainya. Begitu banyak 
partai tapi tidak ada perbedaan sig- 
nifikan, semua sama aja, tidak jelas 
bedanya apa. Tidak satupun partai 
di Indonesia punya ideologi. Jadi 
buat apa punya banyak partai ka- 
lau asas nya sama semua. Saya dan 
teman-teman awalnya mendirikan 
PAN sebagai partai yang inklusi, 
modern, bahkan sebagai partai 
yang federal. Namun, PAN nggak 
percaya diri dan mengganti asas- 
nya menjadi iman dan takwa. Wah, 
apa bedanya dong dengan PPP 
dan PKB misalnya. Saya nggak 
anti partai islam yah. Tapi fondasi 
PAN sebelumnya nggak gitu, dan 
akhirnya saya memilih keluar dari 
PAN. (“) 
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